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ABSTRAK

Disertasi ini mengkaji delapan hadis fitnah yang terdapat
dalam kitab al-Mustadrak ‘ala al-Sahihain karya al-Hakim al-
Naisaburi (321-405 H./933-1012 M.). Hadis-hadis fitnah telah
dijadikan sebagai legitimasi kebenaran sabda Nabi saw. terkait
peristiwa fitnah yang terjadi setelah beliau meninggal dunia,
khususnya pada masa sahabat. Setidaknya ada dua kategori hadis
fitnah dalam kitab al-Mustadrak, yaitu yang bersifat khusus dan
umum. Al-Hakim banyak memasukkan hadis fitnah dalam kitab
tersebut dengan berbagai jalur sanad dan redaksi matan hadis.
Otentisitas, validitas atau kualitas sanad hadis-hadis fitnah dalam
kitab al-Mustadrak perlu dikaji karena al-Hakim dinilai sebagai
ulama yang mudah dalam mensahihkan sebuah hadis (mutasahil).
Hal ini menyebabkan sebagian ulama hadis tidak mau mengikuti
penilaian al-Hakim karena dinilai tidak akurat. Selain itu,
pemahaman terhadap hadis-hadis fitnah juga perlu dianalisis untuk
mengetahui konteks atau realitas historis dan implikasinya dalam
kajian hadis.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (libarary
research) yang menganalisis data-data dari literatur kepustakaan
dengan menggunakan teori kritik hadis yang meliputi kritik sanad
dan kritik matan. Terkait teori kritik hadis, penelitian ini
menggunakan istilah kritik historis yang bertujuan untuk menguiji
otentisitas atau validitas sanad hadis hadis fitnah, kritik eidetis untuk
menganalisis pemahaman teks atau matan hadis dengan melakukan
analisis kebahasaan serta analisis konteks historis. Kemudian kritik
praksis untuk melakukan kontekstualisasi hadis dalam realitas atau
konteks kekinian. Penelitian ini menggunakan pendekatan sejarah
dan hermeneutika hadis untuk melihat konteks historis dalam
memahami hadis-hadis fitnah. Sedangkan terkait metode analisis
data, penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analitis-
interpretatif serta analisis isi (content analysis).
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Dengan menggunakan teori, metode dan pendekatan tersebut,
penelitian menunjukkan bahwa tidak semua sanad hadis-hadis fitnah
berkualitas sakzh. Hal ini karena ada beberapa rawri yang dinilai cacat
oleh mayoritas ulama hadis dimasukkan dalam kitab al-Mustadrak.
Meskipun demikian, analisis teks hadis tetap bisa dilakukan karena
kajian sanad tidak secara otomatis mempengaruhi matan hadis. Ini
sekaligus menggugurkan klaim al-Hakim yang menyebutkan bahwa
ia menggunakan syarat Sakih al-Bukhari dan Sahih Muslim dalam
kitab al-Mustadrak. Hadis-hadis fitnah tidak bisa dipahami dalam
konteks pada masa Nabi saw. karena bersifat prediksi. Pemahaman
terhadap hadis-hadis tersebut bisa dilakukan dengan melihat konteks
historis pada masa sahabat.

Bisa dikatakan bahwa untuk memahami hadis Nabi secara
kontekstual dan komprehensif, analisis historis terhadap ideologi
politik rawr hadis dan rekonstruksi teori al-jarh wa al-ta’dil
merupakan hal penting dilakukan. Salah satu kriteria atau tolok ukur
kesahihan matan hadis adalah adanya kesesuaian antara teks hadis
dengan data-data historis yang menjelaskan hadis bersangkutan. Hal
ini sebagai bentuk kehatian-hatian terkait hadis-hadis prediktif dan
hadis yang masuk dalam kategori post-factum. Selain itu, hal tersebut
juga merupakan upaya dalam pengembangan kajian terhadap hadis-
hadis palsu pasca fitnah. Kajian-kajian tersebut setidaknya telah
merepresentasikan implikasi hadis-hadis fithah dalam kajian hadis.

Kata Kunci: Studi Hadis, Hadis Fitnah, Al-Mustadrak, dan Al-
Hakim.
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ABSTRACT

This dissertation examines eight hadith fitha in the al-
Mustadrak ‘ala al-Sahihain by al-Hakim al-Naisabtri (321-405
H./933-1012 A.D). The hadith fitna have served as legitimacy for the
truth of the prophet’s words, related to fitna event that accurred after
he passed away, especially during the time of the companion. At
least there are two categories of hadith fitna in the al-Mustadrak,
namely specific (hadis fitnah khassah) and general (hadis fitnah
khassah). Al-Hakim included many hadiths fitna in his book with
various isnad and matn hadith. The authenticity, validity or quality of
the hadith fitna in al-Mustadrak needs to be studied because al-
Hakim was considered as a scholar who is easyly to validate a hadith.
This coused some hadith scholars refused al-Hakim’s jugdment
because it was inaccurate. In addition, the understanding of the
hadith fitna also need to be analyzed for determining the context or
historical reality and its implications in hadith studies.

This research is a library research which analyzes the data
from literatures by using the theory of hadith criticism, includes
sanad/isnad (chain of transmitters) and matn (text of the hadith)
criticism. Regarding the theory of the hadith criticism, this research
uses the term kritik historis (historical criticism) which aims to
determine the authenticity or validity of the hadith fitna, kritik eidetis
(eidetis criticism) to analyze the understanding of the text with
linguistic analysis and analysis of the historical context. Then
analisis praksis (analysis praksis) to contextualized the hadith in the
present reality or contemporary context. This research uses the
historical approach and hadith hermeneutics to analyze the historical
context in understanding the hadith fitna. Meanwhile, related to the
data analysis method, this research uses descriptive-analytical-
interpretative method.

By using that theory, method, and approach, this research show
that not all the isnad hadith fitna was sakik (valid). Thi is because
there are several narrators in the al-Mustadrak who are considered
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defective by the mayority of the hadith scholars. Even so, the hadith
text still can be analyzed because the study of sanad does not
automatically effect to the matn hadith. This is invalidates al-
Hakim’s claim which state that he used the criteria of Sahih al-
Bukharr dan Sahih Muslim in al-Mustadrak. Hadith fitan can’t be
understood in the context of prophet’s time because it was predictive.
In understanding these hadiths, can be analyzed by looking at the
historical context of the life of companions. In order, to understand
the prophet’s hadith contextually and comprehensively, historical
analysis of the political ideology of hadith narrators and
reconstruction of theory al-jars wa al-ta 'dil are important. This is an
effort to develop hadith studies. One of the criteria for hadith validity
is there is compatibility between hadith text (matn) and historical
data that explains the hadith itself. In addition, this is also an effort to
develop a study of false hadith (maudiz ) after fitna.

Keywords: Hadith Studies, Hadith Fitna, al-Mustadrak, and al-
Hakim.

XVi



W\ubd.a

S Sl OlsT 3 oy G o Colsl a5l e g aulll ods
S B e Jud ol Coslel Codsuinl L (5l WSl ool
Alall dge (3 Aol Sy de il Sl plas ey ale A Lo
Wy aalally ol ag adll Eslal e ey BY1 e deg dianld) Ol 8
g Uy adlz Oge 5 bl ) sl QLS s (3 (SR ST 4 s
@ o) die Salize jam O (ST OY dl) CosleY) B ol WLl anlys )
&Y S s cotdl clde an aby U] 23 @l W3y sl S
Bledl Cipad ol ) et il sl g OB M5 ] BLOYL 382 8
da e orp STl ods e oly ool Codd) 2uls 3 0BT 5 B Al
(Sodl o) Sluls sl (3 ealy OF el o)

A5 b aldsaal ol e ask W 2SN Sl e Gl s
s Ayl ods Euud) UE & by sl Lud AN Uiy i) AB gy Egad
sV s Ll U] Gug @ (Kritik Historis) )W) 1ad) slbaas
s ST cudd (e ol adl wgh b (Krritik Eidetis) o)) Ladly ool
r2y (Kritik Praksis) Jeal a5 & . W Glad) Lify soall Ldod) ol
ool sy ) OLEY) Anlll eda pasaes bl 2l Sl (3 Eudd
Gl b w235l @y ) Sl 1 3 U Bl Bl (g
SISy (i) o) o) Ok Al sda pasrns , Olidl S s
gl L

XVii



i) Coalsl S cod &l codl Joy OlBY) ey a il G plasaly
OB ,ell3 mag L pBU) ) e g B3 3lg ) 2 OY B Syl
Sl oda L 2T s Gl aB g ens daldl am 0¥ g of Iy Y cpad) cre
5 S el ba sl sl (3ol g sl Ob (ST sles) by
GO el 0B aled 5 Al e ol coid (@ el e s
3 Rl eVl e el g ) Bk el salely Codd g Reled) 248U
Slly Cpld) 2l 3l Cpld) e s Jlas T Ly s Sl Cs
dl BLYU asd cosl-YU Glay bd Lblam eudd) gan el ) 250
Al A i gl Cusle Yl dull gl e Lyl e ey 23

AU S LT ) sl o) Eutdh) By il LIS

XViii



KATA PENGANTAR

e

Alhamdulillah....Segala puji  bagi Allah yang telah
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dilantik menjadi Kepala BPIP (Badan Pembina Ideologi
Pancasila) oleh Presiden Jokowi.

2. Prof. Noorhaidi Hasan, M.Phil, MA, Ph.D selaku Direktur
Pascasarjana Islam Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan
Kalijaga Yogyakarta sebelumnya. Beliau juga menjadi Ketua
Sidang pada Ujian Tertutup pada hari Senin tanggal 18 Januari
2021. Prof. Noorhaidi kemudian secara resmi diganti oleh Prof.
Dr. H. Abdul Mustagim, M.Ag yang menyampaikan pidato
pelantikannya pada hari Rabu tanggal 5 Mei 2021.

3. Prof. Dr. Phil. Al Makin, S.Ag, M.A dan Dr. Nurul Hak, S.Ag,
M.Hum, yang telah bersedia menjadi Promotor dalam penulisan
disertasi ini. Meskipun beliau berdua sangat sibuk, tetapi masih
menyediakan waktu bagi penulis untuk berdiskusi supaya
penulisan disertasi ini cepat selesai. Terima kasih banyak kepada

XiX



mereka berdua karena telah membimbing, mengoreksi, dan
memberi arahan dan saran bagi penelitian ini sehingga bisa
selesai dengan baik dan tepat waktu.
Ahmad Rafig, M.Ag, MA, Ph.D. selaku Ketua Program Doktor
(S3), yang telah memotivasi penulis untuk segera menyelesaikan
S3 tepat waktu. Saya sangat senang bisa diajar oleh beliau ketika
masih kuliah S1, S2, dan S3 di kampus tercinta ini (UIN Sunan
Kalijaga). Demikian juga kepada Dr. Phil. Munirul Ikhwan, Lc,
MA, selaku Sekretaris Program Doktor yang baru.
Seluruh Dosen yang telah mengajar penulis pada konsentrasi
Studi Al-Qur’an dan Hadis (SQH) Program Doktor (S3); Prof.
Drs. KH. Yudian Wahyudi, MA, Ph.D, Prof. Dr. KH. Machasin,
MA, Prof. Dr. H.M. Amin Abdullah, Prof. Dr. H. Suryadi, M.Ag
(al-marhum, semoga Allah merahmati dan mengampuni beliau),
Prof. Dr. H. Muhammad Chirzin, M.Ag, Prof. Dr. Heddy Shri
Ahimsa Putra, MA, M.Phil, Dr. H. Hamim llyas, M.Ag, Dr.
Phil. Sahiron Syamsuddin, MA, Dr. Phil. Munirul Ikhwan, Lc,
MA, Ahmad Rafig, M.Ag, MA, Ph.D, Dr. Moch. Nur Ichwan,
MA, dan Dr. H. Waryono Abdul Ghafur, M.Ag.
Dr. Abdul Haris, M.Ag, yang telah banyak berdiskusi dan
memberi pencerahan terkait disertasi ini ketika menjadi Penguji
pada Ujian Pendahulun, hari Jum’at tanggal 06 November 2020.
Kemudian dalam Ujian Tertutup pada hari Senin tanggal 18
Januari 2021. Terima kasih atas saran, masukan serta motivasi
Bapak yang selalu menenangkan dan menentramkan hati.
Prof. Dr. H. Machasin, MA dan Prof. Dr. Hj. Marhumah, M.Pd.
yang telah banyak memberikan “pencerahan”, saran ataupun
masukan terkait disertasi ini. Masukan atau catatan-catatan dari
beliau berdua sangat membantu dalam penyelesaian disertasi ini
supaya lebih sistematis, fokus, terarah dan memiliki kontribusi
akademik.
Kedua orang tua penulis (Alwi/Bpk Haili [almarhum] dan
Zaenab [Inaq Haili]) yang telah mencurahkan kasih sayang dan
doa yang selalu dipanjatkan untuk kesuksesan penulis, tanpa doa
mereka niscaya penelitian ini tidak bisa diselesaikan dengan
XX



baik. Semoga Allah meridhai mereka berdua, menerima amal
ibadah mereka, dan menempatkan mereka pada tempat yang
mulia kelak di akhirat. Ibuku tercinta, semoga tetap sehat wal
afiat dan panjang umur. Wabil khusus, kepada al-marhum bapak
penulis yang menjadi inspirasi dalam hidup, semoga semua
dosa-dosanya diampuni dan amal ibadahnya diterima oleh Allah.
Allahummagfirlahu war hamhu wa ‘afihi wa'fu ‘anhu.

9. Kakek penulis yang dengan penuh perjuangan memberi motivasi
supaya tetap bersabar dan berdoa dalam menghadapi ujian atau
cobaan apapun dalam hidup. Demikian juga dengan kakakku
Hamzani (Bapak Noval), adik-adikku; Nabilah, Abdur Razak,
dan Muhammad Yusuf. Semoga kalian tetap sehat, semangat
dan panjang umur. Demikian juga dengan seluruh keluargaku
yang ada di desa Kembang Kerang Daya, Kecamatan Aikmel,
Kabupaten Lombok Timur, Provinsi Nusa Tenggara Barat
(NTB).

10. Semua teman-teman seperjuangan Konsentrasi Studi Al-Qur’an
dan Hadis (SQH) angkatan 2018, baik semester genap maupun
ganjil. Semoga apa yang kita cita-citakan tercapai dan Karir
akademik untuk pengembangan keilmuan berjalan terus.

Akhirnya, semoga karya ilmiah ini bisa memberi manfaat
kepada para penggiat kajian Hadis secara khusus, dan kajian
keislaman secara umum. Tiada gading yang tidak retak. Tidak ada
satu karya pun yang sempurna dan “selesai”, karena ilmu
pengetahuan akan selalu berkembang seiring dengan adanya proses
berpikir. Penulis menyadari bahwa karya atau disertasi ini jauh dari
sempurna, tentu ada kekurangan dan kesalahannya. Oleh karena itu,
penulis sangat mengharapkan saran, masukan, dan Kkritikan
konstruktif dari para pembaca untuk penulisan selanjutnya.

Yogyakarta, 3 Mei 2021

Muhammad Anshori

XXi



N
Z3

4
QirJ

SUNAN KALIJAGA

YOGYAKARTA
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Transliterasi kata-kata Arab-Latin yang dipakai dalam
penyusunan disertasi ini berpedoman pada surat Keputusan Bersama
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf :
Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| : tidak . .
alif lamdh- e tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta’ T Te
o Sa’ g Es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je
Ha (dengan titik di
C Ha H bawah)
c Kha’ Kh Ka dan Ha
> Dal D de
| Zal 7 Zet (dengan titik di
atas)
B Ra’ R Er
3 Zai Z Zet
o Sin S Es
5 Syin Sy Es dan ye
Es (dengan titik di
ol Sad 3 bawah)
5P dad D De (dengan titik di
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bawah)
5 T’ T Te (d%r;%j:ht)ltlk di
5 Za 7 Zet (dﬁgﬁ/a;;l ‘;1‘[11{ di
¢ ‘Ain , koma terbalik ( di atas)
¢ Gain G Ge
< Fa* F Ef
t Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
J Lam L El
¢ Mim M Em
o Nun N En
9 Wawu W We
» Ha’ H H
s Hamzah i apostrof
S Ya’ Y Ye

Konsonan Rangkap Tunggal karena Syiddah ditulis
Rangkap

BNF ditulis muta’addidah

i ditulis ‘iddah

Ta’ Marbiitah di akhir kata
Apabila Ta’ Marbitah dimatikan maka ditulis dengan “h”.

1.& ditulis hikmah

-

ditulis jizyah

2o
e
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(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan
sebagainya, kecuali apabila dikehendaki lafaz aslinya)

. Apabila Ta’ Marbarah terdiri dari susunan na’at-man it atau
mausif-sifat maka ditulis “h”.

al-Jami’ah al

eyl deadd ituli
Lol axd ditulis Islamiyah

. Apabila Ta’ Marbitah tesusun dari idafat (mudaf-mudaf ilaih)
maka ditulis “t”.

;L;S}EJ\ g Ditulis Karamat al-auliya’

Vokal Pendek

el Fathah ditulis a
e Kasrah ditulis [
Dammah ditulis u
Vokal Panjang
FATHAH + ALIF ditulis a
FINES ditulis Jahiliyah
FATHAH + ALIF MAQSURAH ditulis a
5 ditulis Tansa
KASRAH + YA’ MATI ditulis 1
¥y ditulis Karim
DAMMAH + WAWU MATI ditulis u
Jop ditulis Furid
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F.  Vokal Rangkap
FATHAH + YA’ MATI ditulis ai
rgw ditulis bainakum
2 | FATHAH + WAWU MATI ditulis au
j;; ditulis gaul
G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof
("}’“ ditulis a’antum
25 ditulis w’'iddat
(;Jgﬂﬂ 3 ditulis la’in syakartum
H. Kata sandang alif lam yang diikuti huruf Qamariyyah
maupun Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan ""al"*
3'\;;;_5? ditulis al-Qur’an
:f,uj ditulis al-Qiyas
st ditulis al-Sama’
s 250 ditulis al-Syams
IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis

menurut bunyi atau pengucapannya

2 93

ditulis

zawi al-furiid

RN

ditulis

Ahl al-Sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hadis merupakan salah satu sumber hukum serta ajaran Islam
kedua setelah al-Qur’an. Dalam sejarah periwayatan, penulisan, dan
kodifikasi (tadwin al-hadis), hadis banyak dipengaruhi oleh
kepentingan kelompok atau mazhab tertentu. Hal inilah yang
menyebabkan banyak terjadi pemalsuan dan “politisasi” terhadap
hadis Nabi saw. Proses pembukuan hadis memang cukup panjang
sehingga pemalsuan dan “politisasi” terhadap ucapan Nabi saw. tidak
bisa dihindari, lebih-lebih setelah terjadi fithah pada masa awal
sejarah Islam. Meskipun demikian, para ulama hadis telah berperan
dan berkontribusi besar dalam penulisan kitab-kitab hadis sehingga
bisa dikenal sampai sekarang.

Kitab-kitab hadis yang ditulis oleh ulama terdahulu memiliki
beberapa model atau bentuk, seperti al-Musnad, al-Sunan, al-Sahih,
al-Mu ’jam, al-Arbain, al-Sahifah, al-Mustadrak, al-Mustakhraj, al-
Ju’z/al-Ajza’, al-Atraf, al-Muwagta’, al-Musannaf, Zawa 'id, dan lain-
lain.* Secara umum, kitab-kitab hadis dibagi menjadi dua kategori

! Lihat Jamila Shaukat, “Classification of Hadith Literature”, dalam Islamic
Studies, Vol. 24, No. 3, 357-375. Ali Mustafa Yaqub, Kritik Hadis (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 2018), 75-80. Muhammad Anshori, “Studi Kitab Al-Jami’ al-Saghir min
Ahadith al-Bashir al-Nadhir Karya al-Suytti”, Kontemplasi: Jurnal limu-limu
Ushuluddin, Vol. 05. No. 02, Desember 2017, 264. Penulis yang sama, ‘“Hadith
Book of Middle Age: The Study of Al-Targib wa al-Tarhib Book by Al-Munzir1”,
Millati: Journal of Islamic Studies and Humanities, Vol. 4, No. 1, 17-18.

1



2

yaitu kitab hadis mu tabarah? dan kitab hadis gairu mu’tabarah.?
Dalam beberapa kitab hadis mu tabarah, di antara tema atau topik
yang sering dibahas adalah terkait hadis fitnah (jamaknya fitan).
Salah satu kajian hadis yang menarik dan belum banyak dikaji
oleh peneliti adalah hadis-hadis fitnah. Maksud fitnah dalam
penelitian ini adalah peristiwa kekacauan, pergolakan politik, perang
saudara (civil war), huru hara, perselisihan, pertikaian, pembunuhan,
atau pemberontakan di kalangan umat Islam, khususnya pada masa
sahabat. Secara umum peristiwa-peristiwa tersebut merupakan
bagian dari konflik yang terjadi setelah Nabi saw. meninggal dunia.
Dalam tradisi pemikiran Islam, peristiwa-peristiwa konflik yang
terjadi di kalangan sahabat dan umat Islam masa awal dalam bentuk
pembunuhan, perang saudara (civil war) atau kekacauan yang

2 Maksud kitab hadis mu’tabarah adalah kitab hadis yang ditulis lengkap
dengan sanadnya, dari rawi pertama sampai rawi terakhir (mukharrij al-adis). Di
antara contohnya adalah al-Kutub al-Sittah (Sakih al-Bukhari, Sahih Muslim, Sunan
al-Tirmizi, Sunan Abt Dawud, Sunan al-Nasa't, dan Sunan Ibn Majah), Al-Musnad
karya al-Syafi’1 (w. 204 H.), Ahmad bin Hanbal (w. 241 H./855 M.), Abu Ya’la al-
Mausilt (w. 307 H.), Sakih Ibn Khuzaimah (w. 311 H./923 M.), Sahih lbn Hibban
(w. 354 H.), Al-Syama’il al-Muhammadiyah Karya al-Tirmizi (w. 279 H.), Al-
Ma’ajim al-Salasah (Al-Mu jam al-Kabir, Al-Mu’jam al-Ausat, dan Al-Mu jam al-
Sagir karya al-Tabarani (w. 360 H.), Akhlag al-Nabi Sallallahu ‘alaihi wa Sallama
wa Adabuhu karya Abii al-Syaikh al-Asbahani (w. 369 H.), Al-Mustadrak ‘ala al-
Sahihain karya Abu ‘Abdillah al-Hakim (w. 405 H./1012' M.), Al-Adab karya al-
Baihaqi (w. 458 H.), ‘Amal al-Yaum wa al-Lailah karya al-Nasa’1 (w. 303 H.) dan
Ibn Sunni (w. 264 H.). Kitab al-Arbain fi al-Jihad wa al-Mujahidin karya lbn al-
Mugri’ (w. 618 H.), dan lain-lain. Anshori, “Hadith Book of Middle Age”, 17.

% Kitab hadis gairu mu’tabarah dinamakan juga dengan kitab hadis antologi,
yaitu kitab-kitab hadis yang ditulis dengan mengutip atau mengumpulkan dari
kitab-kitab hadis mu tabarah. Di antara contohnya adalah Misykah al-Masabih
karya al-Bagawi (w. 516 H.), kitab ini kemudian ditambahkan beberapa hadis oleh
al-Khatib al-Tibrizi (wafat sekitar tahun 737 H.), Riyad al-Salihin dan Al-Arbain
karya al-Nawaw1 (w. 676 H.), al-Matjar al-Rabik fi Sawdb al-‘Amal al-Salih Karya
Syarafuddin al-Dimyatt (w. 705 H.), al-Muharrar fi al-Hadis karya Ibn ‘Abd al-
Hadi (w. 744 H.), al-Jami’ al-Sagir fi Ahadis al-Basyir al-Nazir karya al-Suyti (w.
911 H./1505 M.), al-Targib wa al-Tarhib Karya al-MunzirT (w. 656 H./1258 H.),
Buliig al-Maram min Adillah al-Ahkam karya Ibn Hajar al-‘Asqalani (w. 852
H./1449 M.), al-Nawahi fi al-Sahihain karya As’ad Muhammad al-Tayyib, Mukhtar
al-Ahadis al-Nabawiyah wal al-Hikam al-Muhammadiyah karya al-Sayyid Ahmad
al-Hasyimi, al-7aj al-Jami’ li al-Usil fi Ahadis al-Rasil karya Manstr “AlT Nasif,
dan lain-lain. Anshori, “Hadith Book of Middle Age”, 18.
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melibatkan banyak orang disebut dengan istilah fitnah. Istilah ini
sering dijadikan sebagai salah satu sub pembahasan dalam sejumlah
kitab hadis mu tabarah. Salah satu kitab hadis mu tabarah yang
memasukkan hadis-hadis fitnah sebagai materi pembahasannya
adalah al-Mustadrak ‘ala al-Sahihain karya al-Hakim al-Naisabiirl
(321-405 H./933-1012 M.).

Adalah menarik untuk melakukan pembacaan terhadap kitab
al-Mustadrak terkait hadis-hadis fitnah. Setidaknya ada dua bentuk
hadis fitnah yang dicantumkan oleh al-Hakim dalam kitab tersebut
jika ditinjau dari sumber penuturnya. Pertama, hadis-hadis fitnah
yang disabdakan secara langsung oleh Nabi saw. (hadis marfii’)
dengan menggunakan kata fitnah atau fitan (kadang-kadang
malkamah) dengan makna kekacauan, pertikaian, perselisihan
paham, pergolakan politik, huru hara, perselisihan, pembunuhan,
pemberontakan, perang saudara (civil war), atau konflik yang terjadi
setelah masa beliau. Hadis-hadis ini bersifat prediksi karena ketika
Nabi saw. bersabda, fithah yang beliau maksud belum terjadi.

Kedua, hadis-hadis fithah yang bersifat fakta atau menjadi
realitas sejarah yang dituturkan sendiri oleh rawi yang mengetahui
atau terlibat dalam peristiwa fitnah. Hadis-hadis fitnah kategori
terakhir merupakan bagian dari realitas sejarah yang telah terjadi dan
terekam dalam Kkitab-kitab hadis, salah satunya adalah kitab al-
Mustadrak. Bentuk hadis fitnah kedua ini bersumber dari sahabat
(hadis mauguyf) dan tabi’in (hadis maqtiz’), bukan dari Nabi saw.
(hadrs marfii’). Penelitian ini difokuskan pada kategori hadis fitnah
pertama, yaitu yang bersumber dari Nabi saw. (hadis marfii’). Hal ini
penting dilakukan untuk membangun sebuah paradigma atau konsep
kajian hadis fitnah.

Dalam kitab al-Mustadrak, banyak hadis yang menggunakan
kata fitnah atau fitan, baik yang bersumber dari Nabi saw. (marfii’),
sahabat (maugiyf), ataupun tabi’tn (maqgi’). Dari sekian materi
pembahasan hadis yang ada, penelitian ini difokuskan pada sub
pembahasan kitab al-fitan wa al-malahim. Berdasarkan edisi terbitan
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Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, cet-l, 1411 H./1990 M. yang
disunting (takgig) oleh Mustafa ‘Abd al-Qadir ‘Ata, pada sub
pembahasan tersebut terdapat 583 hadis. Dari jumlah hadis tersebut,
setidaknya ada 32 hadis yang menggunakan kata fitnah serta fitan
yang bersumber dari Nabi saw. Supaya penelitian ini terfokus dan
terarah, maka hadis-hadis fitnah dalam kitab al-Mustadrak
difokuskan pada hadis yang memiliki redaksi kata fitnah atau fitan
yang diambil dari sub pembahasan kitab al-fitan wa al-malahim.
Kemudian dari 32 hadis pada sub pembahasan tersebut, penulis
membatasi obyek kajian dalam penelitian ini pada delapan hadis
yang secara rinci akan dibahas pada bab-bab selanjutnya.

Delapan hadis yang dipilih dalam penelitian ini kemudian bisa
dikategorisasi menjadi dua bagian, yaitu hadis fitnah bersifat khusus
dan hadis fitnah bersifat umum. Maksud hadis fitnah bersifat khusus
adalah hadis fitnah yang menyebut nama tokoh, tahun atau tempat
tertentu terkait peristiwa fitnah, misalnya fitnah ‘Usman, fitnah di
Syam, fitnah Makkah, fitnah Madinah, fitnah di Yaman, dan lain-
lain. Sedangkan hadis fitnah bersifat umum adalah hadis fitnah yang
tidak menyebut nama tokoh, tahun atau tempat tertentu terkait
peristiwa fitnah, sehingga pemahamannya lebih luas daripada hadis-
hadis fitnah yang bersifat khusus.

Adapun delapan hadis fitnah yang menjadi obyek kajian dalam
penelitian ini adalah: Pertama, hadis fitnah terkait pembunuhan
‘Usman bin ‘Affan (w. 35 H./656 M.) yang diriwayatkan dari Abu
Hurairah (w. 58 H.).* Kedua, hadis fitnah terkait pembunuhan Khalid
bin ‘Urfutah (w. 64 H.) yang diriwayatkan dari Khalid bin ‘Urfutah
sendiri.’ Ketiga, hadis terkait fitnah di Syam secara khusus yang

4 Abii “‘Abdillah Muhammad bin ‘Abdullah bin Muhammad bin Hamdawaih bin
Nu’aim bin al-Hakam al-Dabbi al-Tahmani al-NaisabtrT (selanjutnya disebut al-
Hakim), Al-Mustadrak ala al-Sahihain, disunting oleh Mustafa ‘Abd al-Qadir ‘Ata,
Kitab al-Fitan wa al-Malahim, hadis nomor. 8335, J-IV (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmtyah, 1411 H./1990 M.), 479-480.

5 Al-Hakim, Al-Mustadrak, Kitab al-Fitan wa al-Malahim, hadis nomor. 8578,
J-1V, 562.
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diriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin ‘Ass (w. 65 H.).
Keempat, hadis tentang tujuh fitnah, yaitu fitnah di Madinah,
Makkah, Yaman, Syam (disebutkan dua kali), wilayah bagian Barat
Madinah dan Timur Madinah, diriwayatkan dari ‘Abdullah bin
Mas’tid (w. 32 H.).” Empat hadis tersebut merupakan kategori hadis
fitnah bersifat khusus karena secara jelas menyebut nama tokoh dan
tempat tertentu terkait terjadinya fitnah.

Sedangkan hadis-hadis fitnah bersifat umum adalah, Pertama,
hadis fitnah terkait ada tokoh atau kelompok provokator,
diriwayatkan dari Huzaifah bin Yaman (w. 36 H./656 M.).® Kedua,
hadis terkait larangan terlibat dalam fitnah, diriwayatkan dari Aba
Bakrah (w. 52 H.).° Ketiga, hadis fitnah terkait peperangan,
dariwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Umar (w. 74 H.).!° Keempat, hadis
fitnah terkait al-jund al-garbri, diriwayatkan dari ‘Amr bin Hamiq (w.
51 H.).! Jika hadis-hadis fitnah bersifat khusus dan bersifat umum
tersebut digabungkan maka jumlahnya menjadi delapan hadis.

Klasifikasi dan kategorisasi hadis-hadis fitnah tersebut tersebar
dalam kitab al-Mustadrak dengan berbagai jalur riwayat dan belum
diketahui secara pasti otentisitas, validitas atau kualitas sanadnya.
Tentu ini perlu diteliti karena al-Hakim dinilai sebagai ulama yang
tidak ketat dalam menilai suatu hadis sehingga ia dikenal sebagai
ulama yang mudah mensahihkan hadis (mutasahil). Delapan hadis
fitnah di atas yang terekam dalam kitab al-Mustadrak merupakan
landasan argumentasi ilmiah penelitian ini sekaligus sebagai

6 Al-Hakim, Al-Mustadrak, Kitab al-Fitan wa al-Malahim, hadis nomor. 8554,
J-1V, 555.

7 Al-Hakim, Al-Mustadrak, Kitab al-Fitan wa al-Malahim, hadis nomor. 8447,
J-1V, 515.

8 Al-Hakim, Al-Mustadrak, Kitab al-Fitan wa al-Malahim, hadis nomor, 8330,
J-1V, 478.

% Al-Hakim, Al-Mustadrak, Kitab al-Fitan wa al-Malahim, hadis nomor. 8361,
J-1V, 487.

10 Al-Hakim, Al-Mustadrak, Kitab al-Fitan wa al-Malahim, hadis nomor. 8441,
J-1V, 513-514.

1 Al-Hakim, Al-Mustadrak, Kitab al-Fitan wa al-Malahim, hadis nomor. 8387,
J-1V, 495-496.
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pembatasan cakupan obyek kajian. Hadis-hadis fitnah perlu dikaji
secara komprehensif dan utuh melalui kitab al-Mustadrak dengan
melihat konteks sosio-historis ketika hadis itu dimunculkan, lebih-
lebih konteks historis pada masa sahabat sebagai rawi pertama.

Selain itu, otentisitas, validitas atau kualitas sanad hadis-hadis
fitnah tersebut masih dinilai bias ideologi kelompok tertentu. Hal
inilah sebagai salah satu sebab perlu ada kajian yang mendalam
tentang masalah tersebut untuk mengetahui otentisitas atau kualitas
sanad hadis dan konstruksi pemahaman kesejarahan hadis-hadis
fitnah. Pemahaman hadis-hadis fitnah perlu direkonstruksi karena
telah terjadi bias ideologi dalam memahami pesan Nabi saw.
Menariknya, semua hadis fithah merupakan prediksi Nabi saw.
terkait kejadian atau peristiwa yang terjadi setelah beliau meninggal
dunia. Sebagian kalangan meragukan otentisitas hadis-hadis prediktif
yang bersumber dari Nabi saw. Termasuk bagian dari hadis prediktif
adalah delapan hadis fitnah yang dikaji dalam penelitian ini.

Alasan penulis memilih delapan hadis fithah yang
diklasifikasikan di atas antara lain adalah: Pertama, karena secara
umum hadis-hadis tersebut diriwayatkan dari kalangan sahabat yang
terkenal dalam periwayatan hadis fithah. Mereka ikut menjadi saksi
sejarah peristiwa fitnah yang terjadi setelah Nabi saw. meninggal
dunia. Bahkan di antara mereka ada yang menjadi korban fitnah
karena dibunuh oleh penguasa ketika itu. Tentu ini menarik diteliti
karena rawr hadis fitnah memahami hadis yang diriwayatkan secara
subyektif sehingga memengaruhi kehidupan mereka. Kedua, menurut
penulis, delapan hadis tersebut setidaknya telah merepresentasikan
konsep fitnah yang dipahami sebagai kekacauan, pembunuhan,
pertikaian, huru hara, perselisihan, pemberontakan, pergolakan
politik, perang saudara (civil war), peperangan secara umum antar
kaum muslimin ataupun konflik. Adapun hadis-hadis fitnah yang
lain, bisa dijadikan sebagai hadis pendukung karena memiliki
kesamaan makna atau topik pembahasan. Selain itu, delapan hadis
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tersebut terdapat dalam sub pembahasan kitab al-fitan wa al-
malahim.

Sebagai tambahan, dipilihnya kitab al-Mustadrak karya al-
Hakim (321-405 H./933-1012 M.) tentu memiliki alasan tersendiri.
Kitab ini merupakan penyempurna dari kitab Sahih al-Bukhari dan
Sahth Muslim yang berusaha mentakhrij hadis-hadis sesuai dengan
syarat kedua kitab al-Jami’ al-Sahih karya al-Bukhari (w. 256 H./870
M.) dab Muslim (w. 261 H./875 M.) tersebut. Meskipun demikian,
kitab al-Mustadrak dinilai oleh para ulama hadis banyak
mengandung hadis-hadis da’if, bahkan maudi’. Hal ini disebabkan
karena al-Hakim dinilai sangat longgar atau mudah (fasahul) dalam
menilai kesahihan sebuah hadis, sehingga kitab al-Mustadrak dikritik
oleh beberapa ulama hadis. Misalnya, Abtu Sa’ad al-Malint
mengatakan bahwa “ia pernah mengkaji, meneliti atau membaca
kitab al-Mustadrak dari awal sampai akhir, tetapi tidak menemukan
hadis sahih berdasarkan kriteria Sahih al-Bukhari dan Sahih
Muslim”. Abﬁ Sa’ad al-Malini dengan tegas mengatakan:

02T Jy il i i A W\Q&Jjw ) ol £l

Plegbs Je G a5l

Ungkapan Abt Sa’ad al-Malin1 tentu perlu dibuktikan
kebenarannya sehingga menarik untuk dikaji dalam penelitian ini.
Hadis-hadis fitnah dalam kitab al-Mustadrak memiliki karakteristik
yang berbeda dari kitab-kitab hadis yang lain. Dalam Sahih al-
Bukhari dan Sahih Muslim sebagai rujukan kitab tersebut misalnya,
hadis-hadis fitnah lebih pendek dan jumlahnya relatif sedikit
dibandingkan dengan kitab al-Mustadrak. Hadis fitnah yang dimuat

12 Syams al-Din Abii ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad bin ‘U$man bin
Qaimaz al-Zahabi (w. 748 H.), Sivar A’lam al-Nubala’, disunting oleh Mustafa
‘Abd al-Qadir ‘Ata, J-XI (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1431 H./2010 M.), 88.
Syams al-Din Aba al-Khair Muhammad bin ‘Abd al-Rahman al-Sakhawi, Fat/ al-
Mugis bi Syarh Alfiyah al-Hadis i al-‘Iragt, disunting oleh ‘All Husain ‘Alf, J-I
(Kairo: Maktabah al-Sunnah,1424 H./2003 M.), 54.
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dalam kitab al-Mustadrak lebih lengkap dibandingkan dengan kitab-
kitab hadis yang lain. Bahkan, dalam kitab al-Mustadrak banyak
dicantumkan perkataan sahabat (hadis maugif) dan tabi’in (hadis
maqri’) terkait fitnah dibandingkan dengan Sahih al-Bukhari dan
Sahth Muslim. Karena itu dalam kaitannya dengan hadis-hadis fitnah,
kitab al-Mustadrak memberi informasi yang lebih banyak dan
lengkap daripada kitab-kitab hadis lainnya.

Menarik dikemukakan juga terkait integritas al-Hakim di
kalangan ulama hadis sebagai penulis kitab al-Mustadrak. Selain
dituduh sebagai ulama hadis yang terlalu mudah dalam menilai
kesahihan sebuah hadis (mutasahil), ia juga dinilai sebagai pengikut
aliran Syi’ah oleh beberapa ulama sehingga kitab al-Mustadrak
kurang dikaji oleh umat Islam secara umum. Abi Isma’il al-Harawi'®
mengatakan bahwa “al-Hakim merupakan seorang Rafidi yang
jelek/keji (Rafidr khabis).** Khatib al-Bagdadi (w. 463 H./1071 M.),
al-Sam’ani (w. 562 H./1166 M.), al-Asnawi (w. 772 H.), dan al-
Suyitt (w. 911 H./1505 M.) menilai bahwa ‘“al-Hakim condong
kepada aliran Syi’ah” (kana yamilu ila tasyayyu’).*® Ton ‘Abd al-

13 Al-Zahabi, Siyar A’lam al-Nubala’, J-XI, 88. Dalam kitabnya yang lain, al-
Zahabi menyebut nisbatnya dengan al-Ansari, bukan al-Harawi. Penulis yang sama,
Mizan al-I'tidal, J-V\, 216. Mizan al-I'tidal fi Nagqd al-Rijal, disunting oleh ‘Al1
Muhammad Mu’awwad dan ‘Adil Ahmad ‘Abd al-Maujiid, J-VI (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyah, 1416 H./1995 M.), 216.

14 Abili ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin ‘Abd al-Hadi al-Dimasyqi al-
Salihi (w. 744 H.), Tabaqat ‘Ulama’ al-Hadis, disunting oleh Akram al-Bisyt dan
Ibrahim al-Zaibag, J-III (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1406 H/1987 M), 241.
Syams al-Din Abt ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman bin Qaimaz
Tarikh al-Islam wa Wafayat Masyahir al-A’lam, disunting oleh Mustafa ‘Abd al-
Qadir ‘Ata, J-IX (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1426 H./2005 M.), 290. Penulis
yang sama, Mizan al-I'tidal, J-V1, 216. Syihab al-Din Abt al-Fadl Ahmad bin ‘Alf
bin Muhammad bin Hajar al-‘Asqalani al-Misri, Lisan al-Mizan, J-VII (Beirut: Dar
al-Fikr, 1407 H./1987 M.), 256.

15 Abii Bakar Ahmad bin ‘Alf bin Sabit al-Khatib al-Bagdadi, Tarikh Bagdad au
Madinah al-Salam, disunting oleh Mustafa ‘Abd al-Qadir ‘Ata, J-III (Beirut: Dar
al-Kutub al-‘Tlmiyah, 1425 H./2004 M.), 94. Jamal al-Din Abi Muhammad ‘Abd
al-Rahim bin al-Hasan al-Umawi al-Asnawi, Tabaqat Sydafi'iyah, disunting oleh
Kamal Yasuf al-Hat, J-I (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Timiyah, 1407 H./1987 M.), 195.
Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman bin Abta Bakar al-Suyuti, Tabaqgat al-Huffaz (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1414 H./1994 M.), 411.
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Hadi (w. 744 H.), al-Zahabi (w. 748 H./1348 M.), Ibn Hajar al-
‘Asqalani (w. 582 H./1449 M.), berpendapat bahwa al-Hakim bukan
seorang Rafidi, tetapi hanya penganut Syi’ah biasa®® atau tasyayyu .’

Meskipun al-Hakim dituduh sebagai pengikut atau simpatisan
Syi’ah, tetapi kitab al-Mustadrak banyak dirujuk oleh para ulama
Sunni dalam karya-karya yang mereka tulis. Di antara ulama yang
menjadikan al-Mustadrak sebagai salah satu sumber utama untuk
menulis kitab mereka adalah al-MunzirT (w. 656 H./1258 M.) dalam
al-Targib wa al-Tarhib,'® al-Nawawi (w. 676 H.) dalam al-Azkar,*°
al-Dimyati (w. 705 H.) dalam al-Matjar al-Rabih,° Tbn ‘Abd al-Hadi
(w. 744 H.) dalam al-Muharrar fi al-Hadis,* al-Zaila’1 (w. 762 H.)
dalam Nasb al-Rayah,?

18 Tbn ‘Abd al-Hadi, Tabagat ‘Ulama’ al-Hadis, J-111, 241.

7 Al-Zahabi, Siyar A lam al-Nubala’, J-XI, 88.

18 Zakiy al-Din Abii Muhammad ‘Abd al-‘Azim bin ‘Abd al-Qaw1 bin Salamah
bin Sa’ad al-MunzirT al-Syami al-Misri, Al-Targib wa al-Tarhib, disunting oleh
Ibrahim Syams al-Din (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1426 H./2005 M.), 6.

¥ Muhyiddin Ab@i Zakariya Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Al-Azkdr al-
Muntakhabah min Kalam Sayyid al-Abrar, disunting oleh Ahmad ‘Abdullah Bajur
(Kairo: al-Dar al-Misriyah al-Lubnaniyah, 1408 H./1988 M.).

2 Syaraf al-Din Abii Muhammad ‘Abd al-Mu’min bin Khalaf al-Dimyati Al-
Matjar al-Rabih fi Sawab al-‘Amal al-Salih, disunting oleh ‘Abd al-Salam
Muhammad Amin (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1432 H./2011 M.), 12.

2L Abii ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad bin ‘Abd al-Hadi al-Jamma’ili al-
Salihi, Al-Mukarrar fi al-Hadis, disunting oleh ‘Adil al-Hadba dan Muhammad
‘Alltsy (Beirut: Dar Ibn Hazm, li al-Tiba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1429
H./2008 M.), 31.

22 Jamal al-Din Abéi Muhammad ‘Abdullah bin Yiisuf al-Zaila’1, Nasb al-Rayah
li Ahadrs al-Hidayah. Kitab ini merupakan salah satu kitab takhrij terbaik dalam
sejarah pemikiran Islam yang mengkaji hadis-hadis hukum.
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Ibn Hajar (w. 852 H./1449 M.) dalam Bulig al-Maram,” al-Suyiti
(w. 911 H./1505 M.) dalam al-Jami’ al-Sagir,** lbon al-Diba’ (w. 944
H./1537 M.) dalam Tamyiz al-Tayyib min al-Khabis,®® Ahmad al-
Hasyimi dalam Mukhtar al-Ahadis, dan lain-lain.

Selain itu, selama ini kajian hadis lebih banyak difokuskan
pada al-kutub al-sittah (Sakih al-Bukhari, Sahth Muslim, Sunan al-
Tirmizi, Sunan Abt Dawud, Sunan al-Nasa'1, dan Sunan Ibn Mdajah),
padahal kitab al-Mustadrak banyak memuat hadis-hadis yang tidak
terdapat dalam kitab-kitab hadis tersebut. Bahkan riwayat-riwayat
peristiwa fitnah yang terjadi di kalangan sahabat terekam cukup
lengkap. Oleh karena itu, tidaklah berlebihan untuk menyatakan
bahwa kitab al-Mustadrak tidak kalah pentingnya dibandingkan
dengan kitab-kitab hadis yang lain. Berdasarkan hal ini maka kitab
tersebut perlu diperkenalkan secara luas kepada masyarakat
akademik dengan melakukan kajian yang serius. Sejauh pembacaan
penulis, masih belum ditemukan kajian yang mengkaji secara
komprehensif tentang hadis-hadis fitnah yang termuat dalam kitab-
kitab hadis, khususnya dalam kitab al-Mustadrak.

2 |bn Hajar banyak merujuk kepada al-Mustadrak serta penilaian hadis yang
dilakukan oleh al-Hakim Kitab ini merupakan salah satu kitab hadis sekunder yang
disusun berdasarkan kajian fikih dan mendapat banyak perhatian dari ulama. Di
antara ulama yang mensyarah kitab ini adalah Muhammad bin Isma’il al-San’ani,
Subul al-Salam al-Miisilah ila Bulig al-Maram, disunting oleh Muhammad Subhi
Hasan Hallaq, terdiri dari 4 jilid (Beirut: Dar Ibn al-Jauzi, 1428 H.). Edisi terbitan
ini merupakan edisi yang paling lengkap karena telah ditashih serta ditakhrij oleh
pensuntingnya. Subul al-Sal@m diringkas oleh Maulaya Ahmad Subair al-Idrisi,
Ni’'mah al-‘Allam fi Ikhtisar Subul al-Salam (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyah,
1433 H./2012 M.). Al-Husain bin Muhammad bin Sa’id al-Magrib1 (w. 1119 H.),
Al-Badr al-Tamam Syarh Bulilg al-Maram min Adillah al-Ahkam, disunting oleh
Mustafa ‘Abd al-Qadir ‘Ata (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1428 H./2007 M.).
Abi ‘Abd al-Rahman ‘Abdullah bin ‘Abd al-Rahman bin Salih al-Bassam, Taudih
al-Ahkam min Buliig al-Maram (Makkah al-Mukarramah: Maktabah al-Asadi, 1423
H./2003 M.).

24 Jalal al-Din Abii al-Fadl ‘Abd al-Rahman bin Abii Bakar al-Suyiti, Al-Jami’
al-Sagir fi Ahadis al-Basyir al-Nazir (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2010 M.),
5.

% Wajth al-Din Abli Muhammad ‘Abd al-Rahman bin ‘Al1 al-Syaibani, Tamyiz
al-Tayyib min al-Khabis fima Yadiru ‘alda Alsinat al-Nas min al-Hadis, disunting
oleh Khalil al-Mis (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1403 H./1983 M.).
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Kajian-kajian yang ada selama ini masih hanya berpusat pada
pengaruh peristiwa fitnah, itupun tidak bersumber dari kitab hadis.
Selain itu, kajian tersebut masih bersifat deskriptif dan belum
tersusun secara kronogis dalam rangkaian peristiwa tertentu
sebagaimana yang penulis lakukan dalam penelitian ini. Hal yang
menjadi pembeda penelitian ini dengan penelitian yang lain adalah
penekanan pada hadis fitnah yang terdapat atau bersumber dari kitab
hadis, yaitu al-Mustadrak. Hal ini mengingat kitab hadis merupakan
bagian dari dokumen sejarah yang tidak kalah penting daripada
kitab-kitab sejarah pada umumnya. Seiring dengan berjalannya
waktu, hadis-hadis fitnah ternyata dijadikan sebagai legitimasi bagi
peristiwa fitnah yang terjadi setelah Nabi saw. meninggal dunia.

Hadis-hadis fitnah yang terekam dalam kitab al-Mustadrak
merupakan titik tolak yang melatarbelakangi lahirnya berbagai aliran
atau sekte dalam sejarah pemikiran Islam, terutama Syi’ah, Khawarij,
Murji’ah, dan aliran yang berkembang setelahnya, seperti Jabartyah,
Qadariyah, dan lain-lain. Aliran-aliran tersebut diyakini memiliki
pengaruh terhadap kajian hadis, baik secara riwayah maupun
dirayah. Hal ini disebabkan adanya sebuah fakta bahwa orang-orang
yang terlibat dalam peristiwa fitnah banyak yang menjadi rawi hadis
sekaligus memiliki ideologi dan afiliasi kelompok tertentu. Hal inilah
yang kemudian menyebabkan terjadinya subyektifitas pemahaman
hadis yang memiliki kaitan dengan konsep post-factum.

Hal penting yang juga perlu dikaji lebih lanjut adalah implikasi
hadis-hadis fitnah terhadap kajian hadis. Kajian ini penting dilakukan
karena nuansa kajian hadis setelah terjadi fithah dan periwayatan
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hadis fitnah sangat berbeda, baik secara riwayah® maupun dirayah.?’
Setelah terjadi fitnah, para ulama hadis sangat berhati-hati dalam
menerima sebuah riwayat hadis dari sahabat, tabi’in dan generasi
setelah mereka sampai masa kodifikasi hadis (tadwin al-hadis).
Ulama hadis pun telah berperan besar dalam menjaga kemurnian atau
otentisitas hadis Nabi saw. dari kelompok-kelompok yang dianggap
menyimpang (Ahl al-Bid ah), khususnya setelah terjadi fitnah (bisa
juga disebut al-fitnah al-kubra) yang menjadi permulaan munculnya
berbagai sekte atau aliran dalam Islam, seperti Syi’ah, Khawarij,
Murji’ah, Jabariyah, Qadariyah, Mu’tazilah, dan aliran sempalan
yang lain.

Bahkan asal usul kajian sanad secara selektif yang dikenal
dalam ilmu hadis muncul setelah terjadi fitnah. Tidak hanya itu,

% llmu hadis riwayah adalah ilmu yang membahas tentang semua yang
diriwayatkan dari Nabi saw, baik perbuatan (af’al), perkataan (agwal) maupun
ketetapan beliau (¢agrir). llmu ini juga membahas tentang semua yang dinukilkan
dari sahabat dan tabi’in karena istilah “hadis” tidak hanya digunakan untuk sesuatu
berasal dari Nabi saw. saja. Lihat Jalal al-Din Abt al-Fadal ‘Abd al-Rahman bin
Abi Bakar al-Suytt, Tadrib al-Rawt Syarh Taqrib al-Nawawti, disunting oleh ‘Abd
al-Wahhab bin ‘Abd al-Latif, J-1 (Madinah: al-Maktabah al-‘Ilmiyah, 1392 H./1972
M.), 40. Muhammad Jamal al-Din al-Qasimi, Qawa’id al-Tahdis min Funin
Muszalah al-Hadis (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Timiyah, t.th), 75. Muhammad Abu
Syahbah, Al-Wasit fi ‘Uliim wa Mustalah al-Hadis (Kairo: ‘Alam al-Ma’rifah 1i al-
Nasyr wa al-Tauz1’, t.th), 24. Badran Abt al-‘Ainain Badran, Al-Hadis al-Nabawi
al-Syarif: Tartkhuhu wa Mustalahatuh (Iskandariyah: Mu’assasah al-Jami’ah, 1983
M.), 8. Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usil al-Hadis: ‘Ulimuhu wa Mustalahuhu
(Beirut: Dar al-Fikr, 1391 H./1971 M.), 7. Ahmad ‘Umar Hasyim, Qawa’id Usil al-
Hadrs (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), 7 dan 26.

27 llmu ini khusus mengkaji sanad dan matan dari segi diterima atau ditolaknya
sebuah hadis. Pada umumnya ilmu hadis dirayah membahas tentang syarat
diterimanya seorang periwayat, kaidah-kaidah kritik sanad dan matan. Karena itu
ilmu ini juga disebut dengan muszalas al-hadis sehingga cakupan atau obyek
kajiannya sangat luas. Bahkan ilmu hadis riwayah bisa dimasukkan juga dalam
kajian ilmu ini. Lihat Abt al-Faid Muhammad bin Muhammad bin ‘Al1 al-FarisT,
Jawahir al-Usil fi ‘Ilm Hadis al-Rasil, disunting oleh Salah Muhammad ‘Uwaidah
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyah, 1413 H./1992 M.), 15-16. Subhi al-Salih, ‘Uliam
al-Hadis wa Musralahuhu (Beirut: Dar al-‘Ilm li al-Malayin, 1388 H./1969 M.),
107. Ahmad ‘Umar Hasyim, Qawa’id Usil al-Hadis, 7 dan 26. al-Suytti, Tadrib
al-Rawri, J-1, 40. Abt Syahbah, Al-Wasit, 25. ‘Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadis, 7.
Abt  al-‘Ainain, Al-Hadis al-Nabawt, 8. al-Qasimi, Qawa’id al-Tahdis, 75.
Mahmad al-Tahhan, Taisir Mustalah al-Hadris (Iskandariyah: Dar al-‘Ahd li al-
Dirasat, 1415 H.), 15.
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pemalsuan dan politisasi hadis setelah terjadi fitnah di kalangan
sahabat sangat banyak terjadi. Hal ini sebagaimana bisa dilihat dalam
literatur-literatur hadis, khususnya terkait tokoh-tokoh penting yang
terlibat dalam peristiwa fitnah, seperti pembunuhan ‘Usman bin
‘Affan (w. 35 H./656 M.), Perang Jamal (36 H./656 M.) dan Perang
Siffin (37 H./657 M.) yang melibatkan ‘Al1 bin Abd Talib (w. 40
H./661 M.), ‘Aisyah binti Abii Bakar (w. 58 H.) dan Mu’awiyah bin
Abt Sufyan (w. 60 H./680 M.). Hadis-hadis fitnah telah dijadikan
sebagai legitimasi untuk membenarkan sabda Nabi saw. bahwa akan
terjadi banyak fitnah setelah beliau meninggal dunia.

Dalam periwayatan hadis, ulama-ulama terdahulu telah
membuat standar kesahihan sebuah hadis, tetapi dalam proses
periwayatan dan pengumpulannya mereka tidak konsisten
menggunakan standar kesahihan tersebut, sehingga ditemukan hadis-
hadis yang tidak memenuhi kriteria kesahihan sebuah hadis dalam
kitab-kitab hadis.

Berdasarkan penjelasan di atas, ada beberapa kegelisahan atau
problem akademik yang melatar belakangi penelitian ini. Pertama,
al-Hakim banyak memasukkan hadis fitnah dalam Kkitab al-
Mustadrak, baik yang bersumber dari Nabi (kadis marfii’) maupun
sahabat (hadis maugif) dan tabi’in (hadis magti’). Penulisan dan
periwayatan hadis-hadis fitnah dalam kitab tersebut tentu tidak bisa
dilepaskan dari konteks historis pada masa al-Hakim. Selain itu,
nampaknya perlu dilakukan pemetaan dan Kklasifikasi atau
kategorisasi terkait hadis-hadis yang menggunakan kata fitnah serta
fitnah dalam kitab al-Mustdarak. Sejauh pembacaan penulis, belum
ada yang melakukan kajian terkait masalah tersebut sehingga perlu
penelitian khusus.

Kedua, al-Hakim mengklaim bahwa hadis-hadis yang
dimasukkan dalam kitab al-Mustadrak sesuai dengan syarat Sahih al-
Bukhart dan Sahih Muslim. Termasuk dalam hal ini adalah hadis-
hadis fitnah yang banyak dimasukkan dalam kitab tersebut. Di sisi
lain, al-Hakim dinilai sebagai ulama yang terlalu mudah dalam
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menilai kesahihan sebuah hadis (mutasahil fi tashih al-hadis)
sehingga banyak ulama mengkritiknya. Bahkan ada ulama yang
mengatakan bahwa “sama sekali tidak ada hadis sahih sesuai dengan
syarat Sahih al-Bukhari dan Sahih Muslim dalam Kkitab al-
Mustadrak”. Hal ini tentu juga berimplikasi terhadap kualitas atau
validitas sanad hadis-hadis fitnah yang dimasukkan dalam Kkitab
tersebut, termasuk hadis fitnah yang dijadikan sebagai obyek kajian
penelitian ini.

Ketiga, Di antara problem akademik dalam kajian hadis
apapun adalah terkait pemahaman terhadap teks-teks atau matan
hadis itu sendiri. Hadis-hadis fitnah telah dijadikan sebagai legitimasi
kebenaran sabda Nabi saw. terkait peristiwa fitnah yang terjadi
setelah beliau meninggal dunia. Hal tersebut dinilai telah
memengaruhi pemahaman dan tindakan rawi hadis itu sendiri,
termasuk rawi dari kalangan sahabat. Dalam konteks historis
ditemukan fakta bahwa setelah terjadi peristiwa fitnah tertentu,
muncul hadis-hadis baru sebagai legitimasi kebenaran sabda Nabi.
Hadis-hadis seperti ini bisa disebut dengan istilah post-factum,
sehingga terjadi “politisasi” dan pemalsuan terhadap hadis Nabi.
Munculnya hadis-hadis tersebut tidak bisa dilepaskan dari
subyektifitas pemahaman rawr hadis yang terlibat dalam fitnah. Oleh
karena itu, pemahaman terhadap hadis-hadis fithah penting untuk
dikaji secara mendalam dalam konteks historis.

Dengan memperhatikan poin-poin kegelisahan atau problem
akademik terkait hadis-hadis fitnah dalam kitab al-Mustadrak di atas,
perlu juga dikaji lebih lanjut implikasi hadis-hadis fitnah terhadap
kajian hadis. Hal ini karena hadis-hadis fitnah telah dijadikan sebagai
legitimasi kebenaran sabda Nabi terkait peristiwa fitnah. Antara
hadis fitnah dengan peristiwa fitnah ibarat dua sisi mata uang, bisa
dibedakan tetapi tidak bisa dipisahkan. Karena itu, kajian tentang
hadis-hadis fitnah dalam kitab al-Mustadrak dinilai layak dan perlu
diteliti sebagai salah satu bentuk sumbangan akademik dalam kajian
hadis.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, ada empat
problem akademik yang perlu dikaji dalam penelitian ini:

1. Mengapa al-Hakim memasukkan hadis-hadis fithah dalam
kitab al-Mustadrak ‘ala al-Sahihain?

2. Bagaimana otentisitas atau validitas sanad hadis-hadis fitnah
dalam kitab al-Mustadrak ‘ala al-Sahihain?

3. Mengapa hadis fitnah penting dan bagaimana pemahamannya?

4. Apa saja implikasi hadis-hadis fitnah terhadap kajian hadis?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan, yaitu: Pertama,
menganalisis latar belakang penulisan kitab al-Mustadrak terkait
hadis-hadis fitnah dan menjelaskan konsep fitnah dalam Kitab
tersebut. Kedua, menganalisis otentisitas atau validitas sanad hadis-
hadis fitnah dalam kitab al-Mustadrak dengan menggunakan teori
kritik hadis, baik dari segi sanad maupun matan. Temasuk bagian
dari kritik matan adalah pemahaman terhadap teks-teks hadis fitnah.
Ketiga, menjelaskan konstruksi pemahaman dan kesejarahan hadis-
hadis fitnah dalam al-Mustadrak dengan melihat konteks sosio-
historis, baik secara mikro maupun makro. Tentu dijelaskan juga
faktor-faktor yang menyebabkan atau memengaruhi terjadinya fitnah
dalam sejarah umat Islam sesuai dengan data-data yang ditemukan.
Keempat, menganalisis implikasi hadis-hadis fitnah terhadap kajian
hadis. Sebenarnya implikasi hadis fitnah tidak bisa dilepaskan dari
peristiwa fitnah itu sendiri. Karena itu, ketika menjelaskan implikasi
hadis-hadis fitnah maka secara tidak langsung juga menjelaskan
tentang implikasi peristiwa fitnah.

Adapun kegunaan atau manfaat penelitian ini bisa dibagi
menjadi dua, yaitu secara teoritis dan praktis. Secara teoritis,
penelitian ini diharapkan bisa membuka wacana baru dalam kajian
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studi Islam (Islamic Studies), terutama sekali dalam kajian hadis.
Hadis-hadis fitnah telah menjadi titik tolak munculnya berbagai
macam aliran atau sekte dalam Islam sehingga mewarnai corak
periwayatan hadis dan kajian hadis secara umum. Hasil penelitian ini
juga diharapkan bisa dijadikan sebagai landasan untuk menjelaskan
tipologi dan aspek historisitas kajian hadis-hadis fitnah. Karena itu,
dibutuhkan paradigma baru sehingga bisa memperkaya wawasan dan
wacana dalam keilmuan hadis kontemporer. Lebih-lebih menyangkut
hadis yang langsung berhubungan dengan Nabi saw.

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi
corak pemikiran alternatif dalam tradisi penelitian serta pemikiran
hadis. Lebih-lebih kajian tematik dengan pendekatan sejarah dan
hermeneutik dengan menganalisis Kitab-kitab hadis dan sejarah
secara kritis. Perjalanan sejarah kajian hadis tidak dapat dilepaskan
dari situasi dan kondisi yang mengitarinya. la tidak terlepas dari
kepentingan dan situasi realitas atau konteks sosio-historis, politik,
ekonomi, dan pengaruh mazhab pada masa itu. ltulah sebabnya
penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan dan menemukan data-
data sejarah terkait hadis fitnah dalam kitab al-Mustadrak yang telah
dijadikan sebagai legitimasi kebenaran sabda Nabi saw. Penelitian ini
tentu bisa memperkaya khazanah pemikiran studi Islam, baik dalam
kajian hadis ataupun sejarah. Hal ini disebabkan karena hadis-hadis
fitnah yang terekam dalam kitab hadis tersebut merupakan bagian
dari sejarah masa lalu.

D. Kajian Pustaka

Penelitian ini merupakan kajian hadis tematik dengan
menggunakan perspektif historis, karena yang dianalisis adalah
hadis-hadis fitnah yang terdapat dalam kitab al-Mustadrak. Hal ini
disebabkan karena fitnah merupakan bagian dari realitas wacana,
sejarah, dan konstruksi kajian hadis pada masa sahabat, tabi’in, dan
atba’ al-tabi’in. Penulis bukanlah orang pertama yang mengkaji
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hadis-hadis fitnah, tetapi sudah ada beberapa kajian serupa yang
membahas peristiwa fitnah dengan titik tekan atau sudut pandang
kajian yang berbeda. Setelah penulis melakukan literatur review atau
kajian pustaka, bisa dikatakan bahwa belum ada penelitian yang
secara spesifik mengkaji hadis-hadis fitnah dengan sudut pandang
ilmu hadis dan sejarah. Penelitian yang ada hanya mengkaji satu
bagian dari fitnah dan implikasinya terhadap kajian hadis dan
perkembangan sekte atau aliran teologi dalam Islam.

Telaah pustaka atau kajian pustaka terkait dengan penelitian ini
bisa dibagi menjadi dua topik. Pertama, terkait fitnah dan
pengaruhnya terhadap kajian ilmu-ilmu keislaman, seperti hadis,
teologi dan politik Islam. Secara umum kajian ini pernah dilakukan
oleh Taha Husain (1889-1973),® Muhammad Ambhaziin,®® G.H.A.

28 Taha Husain, Al-Fitnah al-Kubra 1 ‘Usman, Al-Fitnah al-Kubrda 2 ‘Alf wa
Banithu (Kairo-Mesir: Mu’assasah Hindaw1 li al-Ta’lim wa al-Saqafah, 2014).
membahas tentang fitnah yang dimulai sejak pembunuhan ‘Usman bin ‘Affan tahun
35 H/656 M. Kemudian membahas tentang fitnah yang terjadi pada masa ‘Ali bin
Abt Talib. Buku ini merupakan buku sejarah sebagaimana buku-buku sejarah yang
lain. Taha Husain memfokuskan kajiannya pada peristiwa fitnah pada dua masa
khalifah, yaitu pada masa ‘Usman dan ‘Ali. Sebenarnya ada beberapa peristiwa
fitnah yang tidak dibahas dalam kedua buku tersebut sebagaimana yang akan
penulis lakukan dalam penelitian ini

2 Muhammad Amhaziin, Tahgiq Maqgagif al-Sahdbah fi al-Fitnah min Riwayat
al-Imam al-Tabari wa al-Muhaddisin, (Riyadh: Maktabah al-Kausar li al-Nasyr wa
al-Tauzr’, 1415 H../1994 M.). Buku ini membahas tentang sikap dan posisi sahabat
ketika terjadi fitnah, yaitu sejak pembunuhan ‘Usman bin ‘Affan tahun 35 H./656
M. sampai terbunuhnya ‘Ali bin Abtu Talib tahun 40 H./661 M. Buku ini
memfokuskan kajian tentang riwayat fitnah dari kitab 7arikh al-Tabari dan
beberapa kitab hadis dengan melihat sisi pergolakan politik dari peristiwa tersebut.
Beberapa hadis prediktif dan politis juga dikaji dalam penelitian ini, tetapi analisis
sosio-historis masih kurang memadai dan kajiannya tidak terfokus dalam satu kitab
tertentu.
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Juynboll (1935-2010),% Fuad Jabali,*! Badrun Alaena dan Masroer,*
Andi Rahman,® Ahmad Choirul Rofig,®** Muhajirin,® Udjang

% G.H.A. Juynboll, “The Date of the Great Fitna”, Arabica, T. 20, Fasc. 2 (Jun,
1973), 142-159. membahas sekilas tentang peristiwa fitnah yang terjadi dalam
sejarah Islam. la berpendapat bahwa peristiwa fitnah mulai terjadi setelah
pembunuhan ‘Usman bin ‘Affan tahun 35 H/656 M, sehingga menyebabkan
terjadinya perang saudara antar sahabat (civil war). Juynboll sama sekali tidak
membahas peristiwa tersebut dalam kaitannya dengan kajian hadis, karena hanya
fokus mendiskusikan tentang peristiwa fithah dengan mengutip beberapa pendapat
ahli sejarah masa awal Islam.

31 Fuad Jabali, The Companions of the Prophet: A Study of Geographical
Distribution and Political Alignment (Leiden-Boston: Brill, 2003), edisi bahasa
Indonesia, Sahabat Nabi: Siapa, ke Mana, dan Bagaimana?. (Bandung: Mizan,
2010). Jabali menjelaskan tentang aliansi atau afiliasi politik dan tempat tinggal
sahabat yang pernah terlibat dalam salah satu peristiwa fitnah, yaitu Perang Siffin.
Jabali hanya memfokuskan beberapa kota yang ditempati atau dihuni oleh sahabat,
baik sebelum terjadi Perang Siffin maupun setelahnya. Ia juga membahas sedikit
tentang keadilan sahabat dengan merujuk kepada kitab-kitab sejarah dan rijal al-
hadrs. Buku karya Jabali ini memiliki kaitan dengan penelitian yang akan penulis
lakukan, namun titik tekan kajiannya tentu berbeda. Secara umum, Jabali hanya
memfokuskan kajiannya pada pola hunian sahabat dalam beberapa wilayah yang
telah ditaklukkan oleh umat Islam dan sikap sahabat selama terjadi fitnah, yaitu
Perang Siffin (37 H./657 M.).

32 Badrun Alaena dan Masroer, “Doktrin dan Sejarah Kepemimpinan Sunni,
Syi’ah, dan Khawarij dan Implikasinya dalam Demokrasi Modern”, dalam Jurnal
Sosiologi Agama, Vol. 2, No. 1, Januari-Juni 2008, 21-33. Tulisan ini menjelaskan
tentang perbedaan konsep kepemimpinan politik klasik dengan konteks sekarang.
Tulisan Alaena dan Masroer memiliki Kkaitan erat dengan Perang Siffin yang
merupakan bagian dari fitnah karena setelah perang tersebut, muncullah aliran
Syi’ah, Khawarij, Murji’ah, kemudian seiring dengan berjalannya waktu muncullah
Jabariyah, Qadariyah, dan Mu’tazilah.

3 Andi Rahman, “Hadis dan Politik Sektarian: Analisis Basis Argumentasi
tentang Konsep Imamah Menurut Shi’ah”, dalam Journal of Qur’an and Hadith
Studies, Vol. 2, No. 1, January-June 2013, 105-123. menjelaskan tentang perbedaan
konsep kepemimpinan politik klasik dengan konteks sekarang Artikel ini memiliki
kaitan erat dengan Perang Siffin yang merupakan bagian dari peristiwa fitnah
karena setelah perang tersebut, muncullah aliran Syi’ah, Khawarij, Murji’ah,
kemudian seiring dengan berjalannya waktu muncullah Jabarlyah, Qadariyah, dan
Mu’tazilah. Artikel ini memiliki kaitan dengan penelitian yang penulis lakukan
karena konsep imamah merupakan salah satu doktrin Syi’ah, sedangkan Syi’ah
sendiri muncul setelah terjadi Perang Siffin yang merupakan salah satu bentuk
fitnah dalam sejarah Islam.

% Ahmad Choirul Rofiq, “Kebijakan Politik Daulah Rustamiyyah di Kawasan
Magrib (160-296 H./776-909 M.)”, Disertasi (Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan
Kalijaga, 2014). mengkaji tentang proses pembentukan Daulah Rustamiyyah,
hubungan dinasti tersebut dengan kelompok Khawarij, dan beberapa kebijakan
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Tholib,* dan Syamsul Arifin.3” Bagian ini juga pernah diulas sedikit
oleh Muhammad Zain dalam Disertasinya berjudul “Profesi Sahabat
Nabi dan Hadis yang Diriwayatkannya (Tinjauan Sosio-
Antropologis)”. Ia menjelaskan sedikit tentang salah satu peristiwa
fitnah, yaitu Perang Siffin. Perang ini merupakan kelanjutan dari
fitnah pertama, yaitu pembunuhan ‘Usman tahun 35 H./656 M. Ada
tiga posisi sahabat terkait dengan peristiwa fitnah tersebut; Pertama,
kelompok yang memihak kepada ‘Al1 bin Abi Talib (w. 40 H./661
M.). Kedua, kelompok yang memihak kepada Mu’awiyah bin Abt
Sufyan (w. 60 H./680 M.). Ketiga, kelompok yang memilih posisi

dinasti tersebut dalam kehidupan masyarakat di wilayah Magrib. Karya ini
memiliki kaitan dengan penelitian yang penulis lakukan karena kelompok Khawarij
merupakan salah satu kelompok yang muncul setelah terjadi fitnah, yaitu Perang
Siffin tahun 37 H./657 M. Bahkan kelompok itulah yang melakukan pemberontakan
terhadap ‘All bin Abt Talib sehingga mereka berhasil membunuhnya dengan
mengutus ‘Abd al-Rahman bin Muljam pada bulan Ramadan tahun 40 H. di Kafah.

% Muhajirin, Politisasi Ujaran Nabi (Yogyakarta: Maghza Books, 2016). la
memfokuskan kajiannya pada pengaruh al-fitnah al-kubra terhadap pemalsuan
hadis. Al-fitnah al-kubra yang berawal dari pembunuhan khalifah ‘Usman bin
‘Affan tahun 35 H. kemudian berpuncak pada Perang Siffin (Fitnah Siffin) antara
‘Al bin Abu Talib dengan Mu’awiyah bin Abt Sufyan pada tahun 37 H./657 M.
Muhajirin berkesimpulan bahwa al-fitnah al-kubra memiliki pengaruh terhadap
pemalsuan dan penyebaran hadis palsu atau maudiz. Buku ini hanya memfokuskan
pada pengaruh al-fitnah al-kubra terhadap pemalsuan hadis, tetapi tidak semua
hadis palsu yang dijadikan contoh oleh Muhajirin  memiliki kaitan dengan
kelompok yang terlibat dalam al-fithah al-kubra.

% Udjang Tholib “The Historical Background of the Sunnite-Shi’ite Conflicts in
Iraq”, dalam Indo-Islamika: Journal of Islamic Sciences, Vol. 4, No. 2, 177-206.
Menurut Tholib, akar konflik Sunni-Syi’ah dimulai sejak pemilihan Khalifah pasca
Nabi saw. wafat tahun 11 H./632 M. Konflik tersebut kemudian memuncak setelah
terjadi fitnah atau perang saudara antara ‘All bin Aba Talib (w. 40 H./661 M.)
dengan Mu’awiyah bin Abt Sufyan (w. 60 H./680 M.). Konflik dalam perang inilah
yang menyebabkan hubungan Sunni-Syi’ah menjadi tidak harmonis sampai
sekarang.

37 Syamsul Arifin, “Kritisisme Sejarah dalam Pemikiran Thaha Husein tentang
Al-Fitnah Al-Kubra”, Disertasi (Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga,
2018). Kajian Syamsul merupakan kajian tokoh karena yang dianalisis adalah
pemikiran Thaha Husein terhadap peristiwa al-fitnah al-kubra yang terjadi sejak
peristiwa pembunuhan Khalifah ketiga, yaitu ‘USman bin ‘Affan tahun 35 H.
(Fitnah ‘Usman). Peristiwa tersebut merupakan salah satu sejarah kelam umat
Islam yang berpengaruh terhadap kehidupan sosial-politik umat Islam sampai
sekarang.
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netral, tetapi wafat sebelum terjadi Perang Siffin (Fitnah Siffin),
seperti ‘Amir bin Rabi’ah.*®

Kedua, kajian terkait al-Hakim sebagai penulis kitab al-
Mustadrak. Kajian terhadap pemikiran al-Hakim dilakukan oleh
Maman Abdurrahman dalam buku Pergeseran Pemikiran Hadits:
ljtihad Al-Hakim dalam Menentukan Status Hadits.® la mengkaji
tentang ijtihad al-Hakim dalam menentukan kualitas hadis. Buku ini
juga membahas tentang klasifikasi ilmu hadis yang dilakukan oleh
al-Hakim dalam beberapa kitabnya. Maman berkesimpulan bahwa
al-Hakim memang sangat longgar atau mudah dalam menilai
kesahihan suatu hadis, sehingga banyak hadis yang tidak sahih
dimuat dalam kitab al-Mustadrak. Dalam kaitannya dengan kualitas
hadis, al-Hakim hanya menggunakan dua istilah saja, yaitu sahik dan
da’if.

Dari beberapa telaah pustaka di atas, penulis berkesimpulan
bahwa belum ditemukan kajian yang secara khusus dan
komprehensif membahas tentang hadis-hadis fitnah, baik hadis-hadis
fitnah bersifat khusus maupun bersifat umum yang menggunakan
kata fitnah atau fitan. Kajian-kajian sebelumnya hanya berangkat dari
perspektif sejarah secara umum dengan mengambil peristiwa fitnah
sebagai pijakan, bukan hadis fitnah. Berbeda dengan penelitian yang
penulis lakukan yang memfokuskan pada hadis-hadis fitnah dengan
berlandaskan pada kitab al-Mustadrak. Penelitian ini berusaha untuk
mengklasifikasi, membuat kategorisasi dan menganalisis hadis-hadis
fitnah yang terdapat dalam kitab hadis tersebut. Oleh karena itu,
penelitian ini diharapkan bisa memberi kontribusi dalam Studi Islam
(Islamic Studies), terutama sekali dalam kajian hadis.

% Muhammad Zain, “Profesi Sahabat Nabi dan Hadis yang Diriwayatkannya
(Tinjauan Sosio-Antropologis)”, Disertasi (Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan
Kalijaga, 2007).

% Maman Abdurrahman, Pergeseran Pemikiran Hadits: Ijtihad Al-Hakim
dalam Menentukan Status Hadits (Jakarta: Paramadina, 2001). Edisi terbitan baru
buku ini berjudul Teori Hadis: Sebuah Pergeseran Pemikiran (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2015).
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E. Kerangka Teoretik

Penelitian ini berangkat dari wacana kajian hadis-hadis fitnah
yang terdapat dalam kitab al-Mustadrak karya al-Hakim (321-405
H./933-1012 M.). Untuk mengetahui validitas, otentisitas atau
kualitas hadis serta pemahamannya, maka penelitian ini
menggunakan teori kritik hadis (manhaj naqd al-Zadis) yang telah
dirumuskan oleh para ulama hadis. Dalam kajian ‘ulizm al-hadis, ada
dua aspek penting yang harus dikaji terkait hadis sebagai sumber
ajaran atau hukum Islam setelah al-Qur’an.

Kedua aspek itu adalah Kkajian otentisitas hadis dan
pemahaman terhadap hadis itu sendiri. Kajian utama dalam
penelitian ini adalah hadis-hadis fitnah dalam kitab al-Mustadrak
karya al-Hakim (321-405 H./933-1012 M.) serta pemahaman hadis-
hadis tersebut. Perlu dikemukakan bahwa dalam penelitian ini,
penulis memasukkan pemahaman hadis sebagai bagian dari istilah
kritik matan. Sebagai kerangka konseptual dalam penelitian ini, ada
dua poin penting yang perlu dijelaskan, yaitu konsep hadis fitnah dan
teori kritik hadis yang terdiri dari kritik sanad dan kritik matan.

1. Hadis Fitnah
“Hadis Fitnah” terdiri dari dua kata, yaitu hadis dan fitnah.
Dalam penelitian ini, kedua kata tersebut dijadikan sebagai istilah
atau idiom khusus kajian hadis. Secara etimologi kata hadis (hadis)
berarti “sesuatu yang baru” (al-jadid min al-asyya’),"® lawan dari
kata gadim,** pembicaraan yang dinukilkan dengan suara dan

4 Mahmid al-Tahhan, Taisir Mustalah al-Hadis (Beirut: Dar al-Fikr li al-
Tiba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauz1’), 14. Subhi al-Salih, Ulim al-Hadis, 3-4. ‘Ajj3j
al-Khatib, Usil al-Hadis, 26.

41 Jalal al-Din Abd al-Rahman bin Abii Bakar al-Suyiitt, Tadrib al-Rawi fi Syarh
Taqrib al-Nawawi, ed. Abd al-Rahman al-Muhammadi (Beirut: Dar Kutub al-
Ilmiyah, 2009 M.), 19. Muhammad Abtu Syuhbah, al-Wasit fi Ulim wa Mustalah
al-Hadis (Kairo: Dar al-Ma'’rifah, t.th), 15.
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tulisan,*> khabar (karena kata tahdis berarti ikhbar, yaitu
pemberitaan atau pemberitahuan), kisah-kisah, baik yang baru terjadi
ataupun tidak.** Aba al-Baqa’, sebagaimana dikutip oleh Subhi al-
Salih, mengatakan bahwa kata ikibar yang bermakna tahdis telah
dikenal oleh masyarakat jahiliah pra-Islam.** Oleh karena itu,
menurut pendapat ini, kata khabar sama maknanya dengan hadis.
Sebagian ulama mengatakan bahwa makna kata hadis secara
etimologis adalah komunikasi (communication), cerita (story),
percakapan atau pembicaraan (conversation), bersifat keagamaan
ataupun keduniaan (religious or secular), baik yang sudah lama
terjadi maupun baru terjadi (historical or recent).* Adapun menurut
terminologi atau istilah, mayoritas ulama menyamakan makna hadis
dengan sunnah. Dari semua definisi hadis yang dirumuskan oleh
ulama, definisi lengkap menurut ulama hadis (Mu/addiszin) adalah:

5
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42 AlT Hasaballah dan Mustafa Zaid, Min Hadyi al-Sunnah, (Mesir: Dar al-Fikr
al-Arabi, 1382 H./1963 M.), 1. Muhammad Nasiruddin al-Albani, al-Hadis Hujjah
bi Nafsihi fi al-Aqa’id wa al-Ahkam (Riyad: Maktabah al-Ma’arif li al-Nasyr wa al-
Tauzr’, 1425 H./2005 M.), 13.

43 < Alf Hasan Abd al-Qadir, Nazrah Ammah fi Tarikh al-Figh al-Islami (Kairo:
Dar al-Kutub al-Hadisah, 1965), 116. Subhi al-Salih, Uliam al-Hadis, 3.

4 Subhi al-Salih, Ulam al-Hadis, 4.

% M.M. Azami, Studies in Hadith Methodology and Literature (Indiana:
American Trust Publications, 1977), 1.

% Muhammad Ajjaj al-Khatib, al-Sunnah Qabla al-Tadwin (Kairo: Maktabah
Wahbah, 1383 H./1963 M.), 16. Penulis yang sama, Usil al-Hadis, 19. Muhammad
Ibrahim al-Juytsyi, Dirasat Haula al-Sunnah (Mesir: Matba’ah Dar al-Ta’lif, 1396
H./1976 M.), 5. Mahmud al-Tahhan, Taisir Mustalah al-Hadis, 14. Muhammad
Tahir al-Jawwabi, Juhid al-Muhaddisin fi Nagd Matn al-Hadis al-Nabawr al-Syarif
(Tunisia: Nasyr wa Tauzi Muassasat Abdul Karim bin Abdullah), 59. Muhamma
Abt Zahw, al-Hadis wa al-Muhaddisin au Inayah al-Ummah al-Islamiyah bi al-
Sunnah al-Nabawiyah (Mesir: al-Maktabah al-Taufiqiyah li al-Tab’i wa al-Nasyr
wa al-Tauzi’, t.th), Abt Syuhbah, al-Wasit, 15. Muhammad Mustafa al-A’zami,
Dirasat fi al-Hadis al-Nabawi wa Tarikhu Tadwinihi, J-1 (Beirut: al-Maktab al-
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“Semua yang disandarkan atau diriwayatkan dari Nabi saw.,
baik berupa ucapan, perbuatan, ketetapan, sifat, bentuk fisik
ataupun perjalanan hidup, baik sebelum beliau diutus
menjadi Rasul, seperti beribadah di gua Hira’, ataupun
sesudah diangkat menjadi Rasul”.

Meskipun demikian, definisi umum tentang hadis adalah
segala yang bersumber atau dinisbatkan kepada Nabi saw. baik
berupa perkataan (agwal), perbuatan (agwal) maupun ketetapan
(tagrir). Dalam ilmu hadis dirayah atau musralah al-hadis, istilah
hadis tidak hanya sesuatu yang dinisbatkan atau bersumber dari
Nabi saw. (marfii’), tetapi juga yang bersumber dari sahabat
(maugiif), dan tabi’in (maqrii’) dinamakan hadis.*” Sebenarnya
penulis kurang setuju dengan istilah pembagian ini karena istilah
“hadis Nabi” menjadi ambigu. Seharusnya istilah “hadis” harus
dikhususkan kepada apa yang bersumber dari Nabi saja, bukan dari
yang lain (sahabat dan tabi’in). Bagaimanapun juga, istilah-istilah
yang dibuat atau dirumuskan oleh ulama hadis terdahulu bisa saja
ditolak dan diterima berdasarkan argumen-argumen yang bisa
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Sedangkan definisi fitnah dari segi kebahasaan memang cukup
banyak dan beragam, kemudian terjadi pergeseran makna. Menurut
Ibn Faris (w. 395 H.), setiap kata yang terdiri dari huruf f@’, ta’, dan
niin (%) bermakna cobaan (ibtila’) dan ujian (ikhtibar), pengujian
serta pemeriksaan yang ketat atau inkuisisi (miznah).*® Kata fitnah

Islami, 1413 H./1996 M.), 1. Mustafa al-Siba’1, al-Sunnah wa Makanatuha fi al-
Tasyri’ al-Islami (Dar al-Qaumiyah li al-Tiba’ah wa al-Nasyr, t.th), 53.

47 Definisi ini memang kurang populer, namun Nir al-Din ‘Itr menggunakan
istilah tersebut dalam buku Manhaj al-Nagd fi ‘Uliim al-Hadis (Beirut: Dar al-Fikr,
t.th), edisi bahasa Indonesia, ‘Ulumul Hadis, trj. Mujiyo (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), 16-17.

8 Abii al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya (dikenal dengan Ibn Faris),
Magayis al-Lugah, disunting oleh Anas Muhammad al-Syami (Kairo: Dar al-Hadis,
1429 H./2008 M.), 727. Lihat juga, Ahmad bin Muhammad al-Fayytumi, Al-Misbah
al-Munir, disunting oleh Ahmad Jar (Kairo: Dar al-Gadd al-Jadid, 1428 H./2007
M.), 267. Muhammad bin Abt Bakar bin ‘Abd al-Qadir al-Razi, Mukhtar al-Sihah,
disunting oleh Lajnah min ‘Ulama’ al-‘Arabiyah (Beirut: Dar al-Fikr li al-Tiba’ah
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juga berarti membakar (ikraq), misalnya emas dan perak untuk
mengetahui atau menguji keaslian kedua benda tersebut.*® Dalam
al-Qamiis al-Muhit, Fairtzabadi (w. 817 H.) mencatat beberapa
makna kata fitnah, di antaranya adalah kesesatan/menyesatkan
(dalal/idlal), dosa (ism), kekafiran (kufr), kejelekan serta aib yang
tersembunyi (fadihah), siksa/azab (‘azab), melelehkan emas dan
perak (izabat al-Zahab wa al-fiddah), gila (juniin), inkuisisi
(miknah), harta (mal), anak-anak (aulad), perbedaan pendapat di
kalangan manusia (ikhtilaf al-nas fi al-ara’).® Definisi kata fitnah
secara kebahasaan tersebut berbeda dengan istilah yang digunakan
dalam literatur-literatur ilmu keislaman dan penelitian ini.

Dalam penelitian ini, mengkaji hadis fitnah berarti
menganalisis hadis-hadis yang secara spesifik menggunakan kata
fitnah atau bentuk jamaknya, yakni fitan. Bukan seperti para ulama
terdahulu yang membahas hadis fitnah sebagai istilah baku yang
menjadi  pengetahuan umum dalam literatur-literatur ilmu
keislaman. Hal ini menyebabkan banyak ulama membahas hadis
fitnah, tetapi hadis-hadis yang dijelaskan tidak memiliki kata fitnah
atau fitan. Hadis fitnah yang mereka bahas berisi tentang

wa al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1393 H./1973 M.), 490. Syihab al-Din Abt al-‘Abbas
Ahmad bin Muhammad al-Qastalani, /rsyad al-Sart li Syarh Sahth al-Bukhari, J-
XV (Beirut: Dar al-Fikr, 1410 H./1990 M.), 3. Abt al-Tayyib Muhammad Syams
al-Haq al-‘Azim Abadi, ‘Aun al-Ma’bin Syarh Sunan Abi Dawud, disunting oleh
‘Abdullah Mahmid Muhammad ‘Umar, J-VI (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah,
1430 H./2009 M.), 55.

4 Ibn Faris, Magayts al-Lugah, 727. al-Fayytimi, Al-Misbhah al-Munir, 267.
AbU al-Hasan ‘Alf bin Muhammad bin ‘Alf al-Husaini al-Jurjant (w. 816 H.), Al-
Ta rifat, disunting oleh Muhammad Basil ‘Uyan al-Stad (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyah, 1430 H./2009 M.), 167. Syihab al-Din Abu al-Fadl Ahmad bin ‘Ali bin
Muhammad bin Hajar al-*Asqalani al-Misri, Fath al-Bari Syarh Sahih al-Bukhari,
J-XIV (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Timiyah, 1430 H./2009 M.), 3.

% Majd al-Din Muhammad bin Ya’qib al-Fairiizabadi, Al-Qamiis al-Muhiz,
diberi kata pengantar dan dita’liq oleh Syaikh Abt al-Wafa Nasr al-HarainT al-Misri
al-Syafi’t (w. 1291 H.), edisi baru (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1430 H./2009
M.), 1230. Derivasi kata fitnah juga memiliki banyak arti, sesuai dengan kata yang
mengiringinya. Lihat juga Hans Wehr, A Dictionary of Modern Written Arabic:
Arabic English, ed. J. Milton Cowan (Beirut: Librairie Du Liban-London:
Macdonald & Evans Ltd, 1974), 695-696. A.W. Munawwir, Kamus Al-Munawwir:
Arab-Indonesia Terlengkap (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), 1033.
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peperangan, perebutan kekuasaan, dan hal-hal terkait konflik yang
terjadi dengan umat Islam masa lalu.

Istilah fitnah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
peristiwa pembunuhan, kekacauan, peperangan, pergolakan politik,
huru hara, perselisihan, perseteruan dan konflik yang terjadi di
kalangan umat Islam masa awal, khususnya masa sahabat. Karena
itu, hadis fitnah berarti hadis-hadis yang mengandung makna atau
pemahaman terkait peristiwa-peristiwa tersebut. Sebagaimana telah
disebutkan di atas, dalam kitab al-Mustadrak, hadis-hadis fitnah
dibagi menjadi dua kategori, yaitu bersifat khusus dan bersifat
umum.®! Hadis-hadis fitnah seperti ini perlu dikaji dengan
menggunakan teori kritik hadis.

2. Teori Kritik Hadis

Dalam melakukan kritik hadis (naqd al-Zadis), tujuan yang
ingin dicapai adalah untuk menentukan validitas, otentisitas atau
kualitas hadis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas
hadis fitnah yang terdapat dalam kitab al-Mustadrak. Selain itu,
kritik hadis juga berusaha menjelaskan matan hadis dengan
berbagai macam pendekatan. Istilah kritik hadis merupakan nama
lain dari “Penelitian Hadis”.  Dalam bahasa Arab, kritik disebut
dengan al-naqd, jika dikaitkan dengan hadis menjadi naqd al-kadis.

Beberapa karya yang ditulis dalam bahasa Arab® dan
Indonesia® telah menggunakan kata naqd dan kritik. Ada dua

1 Maksud bersifat khusus adalah hadis fitnah yang menyebut nama tokoh,
waktu atau tempat tertentu terkait terjadinya fitnah. Sedangkan hadis fitnah bersifat
umum adalah hadis yang memprediksi akan terjadi fitnah setelah Nabi saw, tetapi
tidak disebutkan nama tokoh dan tempat secara eksplisit. Hadis-hadis fitnah dengan
kedua kategori tersebut terdapat dalam kitab al-Mustadrak pada sub pembahasan
kitab al-fitan wa al-malahim. Hadis-hadis inilah yang perlu dikaji dengan metode
kritik hadis, baik sanad maupun matan.

52 Lihat misalnya Salah al-Din bin Ahmad al-1dlibi, Manhaj Naqd al-Matn ‘inda
‘Ulama’ al-Muhaddisin (Beirut: Dar al-Afaq al-Jadidah, 1403 H./1983 M.). Buku
ini diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan judul Metodologi Kritik
Matan Hadis, terjemahan M. Qadirun Nur dan Ahmad Musyafiq (Jakarta: Gaya
Media Pratama, 2004). Muhammad Tahir al-Jawwabi, Juhiid al-Muhaddisin fi
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bagian yang perlu dikritik atau diteliti dalam studi hadis, yaitu
sanad dan matan. Karena itu, perlu dijelaskan secara sekilas tentang
kritik sanad (kritik historis) dan kritik matan (kritik eidetis) pada
bagian ini sebagai landasan teoretis untuk menganalisis hadis-hadis
fitnah dalam kitab al-Mustadrak pada bab-bab selanjutnya. Adapun
penjelasan kedua kritik tersebut adalah sebagai berikut:

a. Kritik Sanad

Kritik sanad (kritik historis) biasa disebut dengan naqd al-
sanad, al-naqd al-khariji, al-naqd al-zahirt, dan kritik eksternal.
Kritik sanad (naqd al-sanad) merupakan bagian yang sangat
penting dalam mengkaji atau meneliti sebuah hadis. Obyek yang
dikaji atau diteliti dalam kritik sanad adalah para rawr yang
terdapat dalam rangkaian sanad hadis. Para ulama terdahulu telah
melakukan kritik sanad secara serius sehingga melahirkan
berbagai macam cabang ilmu atau istilah dalam ‘ulim al-hadis,
seperti ilmu rijal al-hadis, al-jarh wa al-ta’dil, dan tarikh al-
ruwah. Ketiga ilmu tersebut berkaitan erat dengan kritik sanad
karena sama-sama mengkaji rawt hadis. Kritik sanad sebenarnya
telah ada sejak masa Nabi saw. meskipun dalam ruang lingkup
yang sangat kecil. Dalam kajian hadis, kritik sanad memiliki

Naqgd al-Matn al-Hadis al-Nabawt al-Syarif (Tunisia: Nasyr wa Tauzi’ Muassasat
‘Abd al-Karim Ibn ‘Abdullah, t.th).

58 Lihat misalnya, Muhammad Zubayr Shiddiqi, “ Uliim al-Hadits dan Kritik
Hadis”, dalam Hamim Ilyas dan Suryadi (ed), Wacana Studi Hadis Kontemporer,
cetakan ke-1 (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002); Mansur Thoha Abdullah, Kritik
Metodologi Hadis: Tinjauan atas Kontroversi Pemikiran Al-Ghazali (Yogyakarta:
Pustaka Rihlah, 2003); Umi Sumbulah, Kritik Hadis: Pendekatan Historis
Metodologis (Malang: UIN-Malang Press, 2008); Hasjim Abbas, Kritik Matan
Hadis (Yogyakarta: Teras, 2004); Hasjim Abbas, Pengantar Kritik Hadis (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 2011); Bustamin dan M. Isa H.A. Salam, Metodologi Kritik Hadis
(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2004); Kamaruddin Amin, Menguji Kembali
Keakuratan Metode Kritik Hadis (Bandung: Hikmah, 2009); Salamah Noorhidayati,
Kritik Teks Hadis: Analisis tentang Ar-Riwayah bi al-Ma 'na dan Implikasinya bagi
Kualitas Hadis (Yogyakarta: Teras, 2009); M. Abdurrahman dan Elan Sumarna,
Metode Kritik Hadis (Bandung: Rosda, 2011); dan Ahmad Fudhaili, Perempuan di
Lembar Suci: Kritik atas Hadis-Hadis Shahih (Jakarta: Dirjen Pendis Kemenag,
2012).
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tujuan untuk menentukan kualitas hadis yang pada umumnya
digunakan untuk menentukan kesahihan sebuah hadis.

Dalam sebuah penelitian ilmiah terkait kajian hadis, salah
satu penjelasan yang harus dilakukan adalah mengetahui
otentisitas, validitas atau kualitas hadis yang menjadi obyek
kajian. Setelah kualitas hadis diketahui, kemudian dilanjutkan
dengan penjelasan atau pemahaman terhadap matan hadis yang
bersangkutan. Konsep kesahihan hadis ulama klasik hanya
terhenti pada kajian sanad, sehingga mereka banyak menolak
matan hadis meskipun sesuai dengan realitas sejarah.

Dalam penelitian ini, penulis tidak berpatokan pada sanad
saja, tetapi juga berpatokan pada matan hadis dengan analisis
sejarah (historical analysis). Karena itu, meskipun sebuah sanad
hadis dinilai lemah (da’if), matannya belum tentu demikian
karena ia merupakan bagian dari realitas sejarah. Dengan kata
lain, penelitian ini akan menempatkan hadis-hadis tersebut
sebagai realita sejarah dengan melakukan analisis secara
mendalam.

Pada umumnya, para ulama hadis terdahulu menentukan
kualitas hadis melalui kajian sanad (nagd al-sanad). Hal ini
kemudian berpengaruh terhadap diterima atau ditolaknya sebuah
matan hadis. Tidak heran jika banyak matan hadis ditolak karena
sanadnya dinilai lemah (da’if) oleh ulama hadis yang
bersangkutan. Secara garis besar, hasil penelitian terhadap
kualitas hadis memiliki tiga kategori yaitu sakih, hasan dan da 'if.
Menurut sebagian pendapat, ulama yang memperkenalkan dan
memformulasikan istilah tersebut dengan menambahkan istilah
hasan adalah al-Tirmizi (w. 279 H.).>* Sebelum kemunculan

% Taqly al-Din Abii al-‘Abbas Ahmad bin ‘Abd al-Halim bin ‘Abd al-Salam bin
Taimiyah al-Harrant al-Dimasyqi, Majmii’ al-Fatawa, disunting oleh Mustafa ‘Abd
al-Qadir ‘Ata, Jilid-1, Juz-1 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1426 H./2005 M.),
206; dan Muhammad Jamal al-Din al-Qasimi, Qawa’id al-Tahdis fi Funiin
Muszalah al-Hadis (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, t.th), 103. Dalam kitab
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istilah kasan, ulama hadis hanya menggunakan istilah sakif dan
da’if. Istilah da'if dibagi menjadi dua kategori, yaitu da if matritk
(tidak bisa dijadikan hujjah) dan da’if hasan (bisa dijadikan
hujjah). Pada umumnya, ulama hadis menggunakan kedua istilah
tersebut pada hadis hukum sehingga tidak bisa dilepaskan dari
kajian hukum Islam atau fikih (Islamic jurisprudence).

Terlepas dari perdebatan tersebut, yang pasti bahwa semua
ulama hadis sejak abad ke-3 H. sampai sekarang menggunakan
istilah sahih, hasan dan da’if untuk menyebut kualitas hadis.
Istilah tersebut bisa diketahui setelah melakukan kajian sanad
(naqgd al-sanad) yang berimplikasi pada matan hadis. Pada bagian
ini, ada dua hal yang harus dijelaskan terkait cara menentukan
kualitas hadis, yaitu kaidah kesahihan sanad dan matan hadis. Jika
dicermati secara saksama bisa disimpulkan bahwa teori kesahihan
sanad hadis tidak berubah sejak dahulu sampai sekarang.

Ada lima tolok ukur diterimanya suatu hadis, yaitu sanadnya
bersambung, diriwayat oleh orang yang adil (‘adil), diriwayatkan
juga oleh orang yang dabit (dabif), tidak mengandung syazz
(jamaknya syuziz), dan tidak mengandung ‘illah. Jika sebuah
hadis terbukti mengandung kelima unsur tersebut maka sudah
dipastikan bahwa hadis itu adalah hadis sa#ik.>> Kelima kriteria
kesahihan hadis tersebut telah direkonstruksi oleh salah seorang

Sunan-nya, al-Tirmizi dikenal sebagai ulama yang memperkenalkan berbagai
macam istilah kualitas hadis.

5 Dalam literatur-literatur ‘ulizm al-hadis disebutkan beragam definisi hadis
sahih, tetapi lima unsur di atas harus terpenuhi. Lihat Abd ‘Amr ‘Usman bin ‘Abd
al-Rahman bin ‘Usman bin Misa al-Kurdi al-Syahraztiri al-Syarkhani (selanjutnya
disebut Ibn al-Salah), Ma rifah Anwa’ ‘lim al-Hadis atau Mugaddimah Ibn al-
Salah, disunting oleh ‘Abd al-Latif al-Humaim dan Mahir Yasin al-Fahl (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1423 H./2002 M.), 79. Muhy al-Din Abt Zakariya Yahya
bin Syaraf al-Nawawi al-Dimasyqi, Al-Taqrib, dalam Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman
bin Abtu Bakar al-Suyati, Tadrib al-Rawi fi Syarh Taqrib al-Nawawrt, disunting oleh
Abi Qutaibah Nazar Muhammad al-Faryabi, J-I (Riyad: Dar Tibah, 1425 H.), 61-
62. al-Nawawid, Irsyad Tullab al-Haqdiq ila Ma'rifah Sunan Khair al-Khalaig,
disunting oleh Nir al-Din ‘Itr (Kairo: Dar al-Salam li al-Tiba’ah wa al-Nasyr wa al-
Tauzi’ wa al-Tarjamah, 1434 H./2013 M.), 47. Subhi al-Salih, ‘Ulim al-Hadis wa
Muszalahuhu (Beirut: Dar al-‘Tlm 1i al-Malayin, 1977), 145.
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ahli kajian hadis Indonesia, yaitu M. Syuhudi Ismail (1943-
1995).

Menurut Syuhudi Ismail, kelima unsur kesahihan hadis di
atas bisa dibagi menjadi dua kategori, yaitu kaidah mayor dan
kaidah minor.*® Kaidah mayor pertama; Sanad bersambung, unsur
kaidah minornya; muttasil (bersambung), marfiz’ (bersandar
kepada Nabi saw), ma#kfiz (terhindar dari syuziz) dan tidak ada
‘illat (mengandung cacat). Kaidah mayor kedua, rawi bersifat
‘adil, unsur kaidah minornya; beragama Islam (Muslim), mukallaf
(balig dan berakal sehat), melaksanakan ketentuan agama Islam
dan memelihara atau menjaga muri’ah. Kaidah mayor Ketiga,
rawi bersifat dabit, unsur kaidah minornya: rawi hadis harus
menghapal hadis yang diriwayatkan, mampu menyampaikan
riwayat hadis yang dihapal kepada orang lain, terhindar dari illat
dan syuziiz. Selain definisi hadis sakih, penulis perlu juga
menjelaskan sedikit tentang definisi hadis zasan dan da if supaya
urutan kualitas hadis bisa disesuaikan.

Hadis kasan hampir sama derajatnya dengan hadis sakih dari
segi kehujjahannya, tetapi levelnya masih di bawah hadis sahih.
Salah satu faktor yang menyebabkan demikian adalah karena ada
rawinya yang kurang dabit,>’ inilah salah satu masalah dalam

% Lihat M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulang
Bintang), 132-133; dan M. Syuhudi Ismail, Hadits Nabi Menurut Pembela,
Pengingkar dan Pemalsunya (Jakarta: Gema Insani, 1995 M./1415 H.), 77-78. Hal
ini juga dikutip oleh Muhammad Anshori, “Sunnah-Sunnah Fithrah”, Jurnal Studi
limu-llmu al-Qur ’an dan Hadis, Vol. 15, No. 1, Januari 2014, 186.

5" Subhi al-Salih, ‘Ulim al-Hadis, 156. Ulama hadis membagi dabit (daby)
menjadi dua yaitu dabi¢ sadri dan dabi¢ kitabr. Dabit sadri berarti bahwa seorang
periwayat berpegang teguh terhadap riwayat yang telah didengar, dan mampu
menyampaikan kepada orang lain kapan pun diminta. Ulama sepakat bahwa
seorang periwayat yang memiliki dabit seperti diterima riwayatnya. Sedangkan
dabi¢ kitabr berarti bahwa seorang periwayat menjaga catatan hadisnya dalam
sebuah kitab, memelihara hadisnya dari perubahan apapun sejak diriwayatkan
sampai disampaikan kepada orang lain. Mayoritas ulama menerima hadis dari
periwayat yang hanya memiliki catatan hadis seperi ini dabif kitabi. Hanya Abu
Hanifah (w. 150 H.), Malik (w. 179 H.), dan Abu al-Saidalant (w. 427 H.) yang
tidak menerima dabir kitabi. Pendapat ketiga ulama ini kurang diterima oleh
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ilmu hadis yang terkait dengan masalah kedabitan seorang
periwayat. Al-Tirmizi (w. 279 H.) berpendapat bahwa hadis
hasan adalah “hadis yang tidak ada rawi tertuduh dusta dan tidak
ada syazz”.® Sedangkan al-Khattabi (w. 388 H.) menyebut hadis
hasan sebagai “hadis yang sumbernya jelas dan diriwayatkan oleh
orang yang dikenal dalam periwayatan hadis” (ma ‘urifa
makhrajuhu wa isytahara rijaluhu). Menurut al-Khattabi (w. 388
H.), pendapat ini merupakan pendapat yang dipegang oleh
mayoritas ulama dan digunakan oleh ulama fikih (fugaha’).>®
Sebagaimana hadis sakih yang dibagi menjadi dua, hadis kasan
juga dibagi menjadi dua istilah yaitu hasan lizatihi dan hasan
ligairihi.

Pada dasarnya, hasan ligairihi merupakan hadis da i, tetapi
karena memiliki syahid (jamaknya syawahid, sanad pendukung)
dan tabi’ (jamaknya tawabi’, matan pendukung) maka derajatnya
naik menjadi fasan ligairihi. Sedangkan hadis da’if merupakan
hadis yang tidak memenuhi syarat atau kriteria hadis sakih dan
hasan,®® semuanya hampir bertumpu pada sanad atau rawi. Dari
ketiga istilah kualitas hadis tersebut (sahih, hasan, dan da’if),

mayoritas ulama hadis. Syihab al-Din Abu al-Fadl Ahmad bin ‘Ali bin Muhammad
al-*Asqalant al-MisrT al-Syafi’i, Al-Nukat ‘ala Nuzhah al-Nazar fi Taudrh Nukhbah
al-Fikar, disunting oleh ‘Alf Hasan al-Halabi dengan menambahkan catatan yang
ditulis oleh al-Albani terhadap kitab Al-Nuzhah (Riyad: Dar Ibn al-Jauzi, 1431 H.),
77. ‘Ajjaj al-Khatib, Usil al-Hadis, 232. Faruq Hamadah, Al-Manhaj al-Islamr fi
al-Jark wa al-Ta dil (Kairo: Dar al-Salam li al-Tiba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzr’
wa al-Tarjamah), 173-174.

%8 Abii ‘Abdillah Badr al-Din Muhammad bin Ibrahim bin Jama’ah, Al-Manhal
al-Rawr fi Mukhtasar ‘Ulim al-Hadis al-Nabawr, disunting oleh Kamal Yasuf al-
Hat (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyah, 1410 H./1990 M.), 43, Hamzah bin
‘Abdullah al-Malibari, Nazarat Jadidah fi ‘Uliim al-Hadis (Beirut: Dar Ibn Hazm,
1416 H./1995 M.), 19. Ahmad ‘Umar Hasyim, Qawa 'id Usil al-Hadis, 72.

% Ibn Jama’ah, Al-Manhal al-Rawi, 19 dan 43. Ahmad ‘Umar Hasyim, Qawa 'id
Usul al-Hadis, 71. Syams al-Din Aba al-Khair Muhammad bin ‘Abd al-Rahman al-
Sakhawi, Fath al-Mugis bi Syarh Alfiyah al-Hadis li al-‘Iragi, disunting oleh ‘Al
Husain ‘Ali, J-1 (Kairo: Maktabah al-Sunnah, 1424 H./2003 M.), 86.

8 [bn Jama’ah, Al-Manhal al-Rawi, 46. al-Sakhawi, Fath al-Mugis, J-1, 126.
Subht al-Salih, ‘Uliim al-Hadis wa Musfalakuhu, 165.
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hadis da’if memiliki banyak cabang atau istilah sebagaimana
dijelaskan dalam ‘ulizm al-hadis dirayah atau mustalah al-hadis.

Jika diperhatikan secara saksama, ulama hadis hanya
mempermasalahkan hadis da 'if dalam konteks penetapan hukum
Islam dan akidah. Adapun dalam kasus-kasus yang lain, mereka
longgar dalam menerima hadis da’if karena tidak berimplikasi
kepada hukum halal dan haram.®* Jika hadis tidak berpengaruh
kepada hukum halal dan haram maka bisa dikaji secara luas,
lebih-lebih hadis terkait materi sejarah. Dalam penelitian ini, tolok
ukur kritik sanad yang penulis gunakan adalah ketersambungan
sanad, keadilan dan kedabitan seorang rawr.

Dalam penelitian ini, penulis tidak menggunakan tolok ukur
ada atau tidaknya syuziiz dan ‘illat karena kedua hal tersebut bisa
terjadi pada sanad dan matan. Sebenarnya dalam Kkritik sanad,

61 Secara umum, ada dua pendapat tentang hujjah dalam mengamalkan hadis
da’if dalam kaitannya dengan hadis hukum. Pertama, Bisa diamalkan secara mutlak
dalam berbagai aspek dengan syarat: (a). Tidak terlalu lemah, jika terlalu lemah
maka tidak bisa diamalkan, seperti ada periwayat yang tertuduh dusta (muttaham bi
al-kazib), pemalsu hadis (wadda’), atau sering melakukan kesalahan dalam
periwayatan hadis, (b). Masuk dalam keumuman hadis sahii, (c). Masuk dalam
kategori fada il al-a’mal, (d). Tidak bertentangan dengan hadis sakif, dan tidak ada
hadis lain yang membahas masalah bersangkutan, (e). Harus ada kehati-hatian
(iktiyar) dalam menisbatkan kepada Nabi saw. Pendukung pendapat tersebut antara
lain adalah Abii Hanifah (w. 150 H.), Sufyan al-Sauri (w. 161 H.), Malik bin Anas
(w. 179 H.), lbn al-Mubarak (w. 181 H.), Sufyan bin ‘Uyainah (w. 198 H.)
Muhammad bin IdrTs al-Syafi’T (w. 204 H.), Ahmad bin Hanbal al-Syaibani (w. 241
H.), Abt Dawud al-Sijistant (w. 275 H.), Kamal al-Din bin Humam (w. 861 H.),
Muhammad Ma’in bin Muhammad Amin (w. 1161 H.). Kedua, Tidak bisa
diamalkan secara mutlak. Di antara pendukung pendapat ini adalah Yahya bin
Ma’in (w. 233 H.), al-Bukhari (w. 256 H.), Muslim (w. 261 H.), Abu Zakariya al-
NaisabtirT (w. 267 H.), Abu Zur’ah al-Razi (w. 264 H.), Abu Hatim al-Razt (w. 277
H.), Ibn Abi Hatim al-Razi (w. 327 H.), Ibn Hibban al-Busti (w. 354 H./965 M.),
Abt Sulaiman al-Khattabi (w. 388 H.), Ibn Hazm al-Andalusi (w. 456 H.), Ibn al-
‘Arabi (w. 543 H.), Ibn Taimiyah al-Harrani (w. 728 H./1328 M.), Abt Syamah al-
Magqdist (w. 665 H.), Jalal al-Din al-Dawani (w. 918 H.), al-Syaukani (w. 1250
H./1834 M.), Siddiq Hasan Khan (w. 1037 H.), Ahmad Syakir (1892-1958 M.), al-
Albani (w. 1420 H./1999 M.), Subhi al-Salih, dan lain-lain. Terkait kajian hadis
da’1f, lihat “Abd al- Karim bin ‘Abdullah bin ‘Abd al-Rahman al-Khudair, Al-Hadis
al-Da’if wa Hukm al-lhtijaj bihi (Riyad: Maktabah Dar al-Minhaj, 1425 H).
Fawwaz Ahmad Zamrali, al-Qaul Munif fi Hukm al-‘Amal bi al-Hadis al-Da’if
(Beirut: Dar Ibn Hazm, 1415 H./1995 M.).
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syuziiz dan ‘illat tidak begitu penting. Oleh karena itu, tolok ukur
kajian sanad yang dipakai pada penelitian ini adalah
ketersambungan sanad, keadilan dan kedabitan rawi hadis.
Setelah melakukan kritik sanad, hal yang harus dilakukan
selanjutnya adalah kritik matan. Termasuk bagian dari Kritik
matan adalah pemahaman terhadap hadis itu sendiri.

b. Kritik Matan

Dalam studi hadis, kritik matan biasa disebut nagd al-matn,
al-naqd al-dakhili, al-naqd al-batini, dan kritik intern. Meneliti
matan hadis lebih sulit daripada meneliti sanad, karena peneliti
harus memenuhi syarat-syarat tertentu supaya hasil penelitiannya
benar, tepat dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Di
antara syarat-syarat itu ialah, pertama, dia harus memiliki
keahlian dalam bidang hadis. Kedua, dia harus memiliki
pengetahuan yang luas tentang ajaran Islam. Ketiga, dia telah
melakukan muzala’ah (penelitian, pembacaan) yang cukup.
Keempat, dia harus memiliki akal yang cerdas sehingga mampu
memahami pengetahuan secara benar. Kelima, dia memiliki
tradisi keilmuan yang tinggi.®?

Dalam penelitian matan hadis, jika dikaitkan dengan
penelitian sanad maka ada empat kesimpulan yang diperoleh,
yaitu: sanad sahih maka matannya juga sakih, sanadnya da’if
maka matannya juga da’if, sanadnya sakih matannya da’if, dan
sanadnya da’if tetapi matannya sahih. Sebagaimana telah
disebutkan di atas, meneliti matan hadis lebih sulit daripada
meneliti sanad, ini disebabkan karena ada lima faktor yang
dominan terhadap hal tersebut. Faktor-faktor itu adalah: Pertama,
adanya periwayatan secara makna. Kedua, acuan yang digunakan
sebagai pendekatan tidak satu macam saja. Ketiga, latar belakang
timbulnya petunjuk hadis tidak selalu mudah dapat diketahui.

62 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan

Bintang, 1992 M./1413 H.), 130.
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Keempat, adanya kandungan petunjuk hadis yang berkaitan
dengan hal-hal yang berdimensi “suprarasional”. Kelima, masih
langkanya kitab-kitab yang membahas secara khusus penelitian
matan hadis.®?

Menurut Muhammad al-Gazali (w. 1996 M.), secara umum
keabsahan suatu hadis harus memiliki kriteria; Pertama, tidak
bertentangan dengan al-Qur’an. Kedua, tidak bertentangan dengan
hadis-hadis sakih lainnya. Ketiga, tidak bertentangan dengan
fakta sejarah. Keempat, tidak bertentangan dengan kebenaran
ilmiah.®* Terkait metode memahami hadis yang merupakan
bagian dari kritik matan, beberapa pemikir Muslim telah
menawarkan beberapa langkah operasional.

M. Syuhudi Ismail menawarkan tiga langkah metodologis
dalam melakukan kritik matan hadis, yaitu: Pertama, meneliti
matan dengan melihat kualitas sanad. Kedua, Meneliti susunan
lafal matan semakna. Ketiga, meneliti kandungan matan.® Ali
Mustafa Yaqub (1952-2016 M.) menjelaskan bahwa secara umum
kritik matan hadis bisa dilakukan dengan dua cara, Yyaitu
membandingkan teks hadis dengan al-Qur’an dan konfirmasi
dengan hadis-hadis yang lain.®® Salah satu bagian penting dari
kritik matan adalah pemahaman terhadap teks-teks hadis.®’
Karena itu, penulis perlu menjelaskan metode pemahaman hadis
setelah kritik matan.

8 Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, 130. Hal ini juga dikutip

oleh Umi Sumbulah, Kritik Hadis: Pendekatan Historis Metodologis (Malang: UIN
Malang Press, 2008), 4.

8 Untuk penjelasan lebih rinci, lihat Muhammad al-Gazali, Al-Sunnah al-

Nabawiyah baina Ahli al-Fighi wa Ahli al-Hadis (Kairo: Dar al-Syurtq, 1989
M./1409 H.). Lihat juga Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi:
Perspektif Muhammad al-Ghazali dan Yusuf al-Qaradhawi (Yogyakarta: Teras,
2008), 78-135.

8 Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis dan Tinjauan

dengan Pendekatan llmu Sejarah (Jakarta: Bulan Bintang, 2007), 177-178. Hal ini
juga dikutip oleh M. Alfatih Suryadilaga, Aplikasi Penelitian Hadis: Dari Teks ke
Konteks (Yogyakarta: Sukses Offset, 2009), 39.

% Ali Mustafa Yaqub, Kritik Hadis (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2018), 2-3.
87 Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi, 67-68.
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Salah satu problem hadis Nabi yang selalu menjadi diskusi
akademik adalah terkait metode pemahaman hadis itu sendiri.
Beberapa pemikir Muslim telah menawarkan metode pemahaman
hadis, tetapi tidak bisa diterapkan dalam semua hadis. Secara
umum, ada dua tipologi kelompok dalam memahami hadis Nabi
saw. Pertama, kelompok tekstualis yang lebih mengedepankan
makna teks secara lahiriyah, tanpa mempertimbangkan konteks
yang mengitari hadis. Kelompok ini biasa disebut dengan
kelompok Ahl al-Hadis. Kedua, kelompok kontekstualis yang
lebih melihat hal-hal yang mengitari teks hadis, tidak terpaku
pada lahiriah teks hadis. Kelompok ini disebut dengan kelompok
Ahl al-Ra'y.®8

Yusuf al-Qaradawi (1926-?) memaparkan delapan cara
memahami hadis Nabi dengan benar. Pertama, memahami hadis
sesuai dengan petunjuk al-Qur’an. Kedua, menghimpun hadis-
hadis yang setema. Ketiga, kompromi atau tarjih terhadap hadis-
hadis kontradiktif. Keempat, memahami hadis sesuai dengan latar
belakang, situasi, kondisi, dan tujuannya. Kelima, membedakan
antara sarana yang berubah-ubah dan tujuan yang tetap. Keenam,
membedakan antara ungkapan yang hakiki dan majazi. Ketujuh,
membedakan antara yang gaib dan yang nyata. Kedelapan,
Memastikan makna kata-kata dalam hadis.®® Poin penting yang
penulis ambil dari metode kritik hadis al-Gazali dan al-Qaradawi
adalah melihat sisi historis hadis-hadis fitnah dalam kitab al-
Mustadrak.

Nurun Najwah menawarkan lima metode dalam memahami
sebuah hadis, Pertama, memahami dari aspek bahasa. Kedua,
memahami konteks historis. Ketiga, mengkorelasikan secara
tematik-komprehensif dan integral. Keempat, mencari ide dasar
(ideal moral) sebuah hadis. Kelima, menjelaskan matan hadis

68 Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi, 73.

8 Lebih lanjut lihat Yiisuf al-Qaradawi, Kaifa Nata’'amalu ma’a al-Sunnah al-
Nabawiyah (Mesir: Dar al-Syuriiq, 1421 H./2000 M.). Lihat juga Suryadi, Metode
Kontemporer Memahami Hadis Nabi, 135-188.
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sesuai dengan teori terkait, seperti analisis sosial, politik, budaya,
dan sebagainya.”® Meskipun demikian, metode pemahaman hadis
tersebut masih bisa dikembangkan dan disederhanakan sesuai
dengan materi hadis yang dikaji. Sebenarnya masih ada beberapa
pemikir yang menawarkan metode pemahaman hadis yang
merupakan bagian dari kritik matan.

Metode-metode pemahaman hadis tersebut tidak bisa
diaplikasikan dalam semua hadis. Hanya hadis-hadis tertentu saja
yang Dbisa diaplikasikan dengan langkah-langkah metode
pemahaman hadis yang ditawarkan oleh beberapa pemikir. Dalam
memahami hadis-hadis fitnah, penulis berpijak pada metode
pemahaman hadis yang ditawarkan oleh Nurun Najwah. Metode
pemahaman hadis tersebut kemudian penulis ringkas menjadi tiga
poin, yaitu analisis kebahasaan (analisis linguistik), analisis
realitas atau konteks historis (baik secara mikro maupun makro),
dan analisis generalisasi.

Dari penjelasan teori kritik hadis di atas bisa disimpulkan
bahwa untuk mengetahui otentisitas, validitas atau kualitas sebuah
hadis, harus diteliti terlebih dahulu sanad dan matannya. Inilah
yang disebut dengan kritik sanad dan kritik matan dalam studi
hadis. Menurut istilah Hassan Hanafi (1935-2010 M.), kritik
sanad disebut dengan kritik historis, menguji validitas teks-teks
hadis dalam konteks sejarah.”* Hal yang perlu dijelaskan pada
kritik historis adalah terkait biografi »awr hadis, lafaz periwayatan
hadis, dan kualitas.

 Nurun Najwah, “Tawaran Metode dalam Studi Living Sunnah”, dalam
Sahiron Syamsudin, ed. Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis
(Yogyakarta: Teras, 2007), 144-150. Nurun Najwah juga menulis metode
pemahaman hadis tersebut dalam buku Ilmu Ma’anil Hadis: Metode Pemahaman
Hadis Nabi: Teori dan Aplikasi (Yogyakarta: Cahaya IImu, 2008), 18-19, 28.

"1 Hassan Hanafi, Islamologi 1: Dari Teologi Statis ke Anarkis, trj. Miftah Fagih
(Yogyakarta: LKiS, 2003), 108. Penulis yang sama, Hermeneutika Al-Qur’an?,
terjemahan Yudian Wahyudi dan Hamdiah Latif (Yogyakarta: Nawasea Press,
2009), 39. Lihat juga Ahmad Khudori Soleh, “Hasan Hanafi: Hermeneutika
Humanistik”, dalam Ahmad Khudori Saleh (ed), Pemikiran Islam Kontemporer
(Yogyakarta: Penerbit Jendela, 2003), 161-163.
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Sedangkan kritik matan disebut dengan kritik eidetis, yang
bertujuan untuk memahami dan menafsirkan teks-teks hadis
setelah melakukan kritik historis.”> Hal yang perlu dijelaskan pada
bagian ini adalah analisis kebahasaan (analisis linguistik), analisis
konteks atau realitas historis, dan analisis generalisasi untuk
mendapatkan pesan tekstual dari teks (matan) hadis. Selain itu,
Hassan Hanafi juga menawarkan analisis tahap terakhir yang
disebut dengan kritik praksis.

Maksud kritik praksis adalah mengkontekstualisasikan
makna hadis ke dalam konteks atau realitas kekinian yang
diperoleh dari kritik eidetis.”® Dengan demikian, konteks masa
lalu dikontekstualisasikan dengan masa kekinian sebagai bentuk
kesinambungan antara masa lalu denga masa sekarang. Penjelasan
terkait kritik historis, kritik eidetis dan kritik praksis kemudian
disistematisasikan kembali oleh Musahadi Ham.”* Oleh karena
itu, supaya penelitian ini lebih terarah dan terfokus maka penulis
menggunakan ketiga istilah kritik tersebut yang dikemukakan
oleh Hassan Hanafi dan Musahadi Ham. Kerangka konseptual
penelitian yang penulis lakukan bisa digambarkan dalam diagram
di bawah ini:

2 Hassan Hanafi, Islamologi 1, 125. Penulis yang sama, Hermeneutika Al-

Qur’an?, 53. Soleh, “Hasan Hanafi: Hermeneutika Humanistik™, 163-165.

8 Hassan Hanafi, Islamologi 1, 160. Penulis yang sama, Hermeneutika Al-

Qur’an?, 60. Soleh, “Hasan Hanafi: Hermeneutika Humanistik”, 165-166.

4 Musahadi Ham, Evolusi Konsep Sunnah: Implikasinya pada Perkembangan

Hukum Islam (Semarang: Aneka llmu, cet-1, 2000), 155-162.
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Hadis-hadis fitnah pada masa Nabi dan sahabat

dengan setting sitmasionzlnya
" Hadis Nabi
Ktk Historis

Analisis
generalisasi

Analisis
Realitas historis

Kritlk /(nu‘k
eidetis praksis

Konteks kekinian

dengan setting situasionalnya

Gambar di atas merupakan kerangka umum tiga istilah kritik
yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu kritik historis, Kkritik
eidetis dan kritik praksis. Adapun langkah atau tahapan analisis
dari masing-masing ketiga kritik tersebut secara terperinci adalah
sebagai berikut:
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Hadis-Hadis Fitnah Bersifat Khusus
dan Umum
Dalam Konteks Masa Nabi Saw
serta Sahabat sebagai Rawi Pertama

Tahap
Analisis

4

Kritik Historis

Analisis Sanad atau biografi rawi hadis
Menjelaskan Lafaz-lafaz periwayatan hadis
Menjelaskan kualitas hadis

Mencari hadis pendukung dari kitab-kitab hadis

v

Kritik Eidetis

Ea A

1. Analisis Isi atau matan hadis: melakukan kajian
kebahasaan secara tematis komprehensif

2. Analisis realitas atau konteks historis secara
mendalam, baik secara mikro maupun makro

3. Konfirmasi dengan hadis lain yang setema

v

Kritik Praksis

Melakukan kontekstualisasi dari masa lalu ke
masa sekarang dan mencari ideal moral dari
sebuah hadis. (Kontekstualisasi hadis fitnah
dalam konteks masa kini)

Skema atau Kerangka Konseptual Penelitian Hadis-Hadis Fitnah
Dalam Kitab Al-Mustadrak Karya Al-Hakim
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Selain kerangka konseptual di atas, perlu juga dibuat skema
konseptual terkait hadis-hadis yang lahir setelah terjadi peristiwa
fitnah. Penelitian ini juga ingin membuktikan bahwa hadis fitnah
yang dijadikan sebagai legitimasi kebenaran sabda Nabi terkait
persitiwa fitnah, telah memengaruhi lahirnya hadis-hadis baru.
Hadis-hadis inilah yang disebut dengan post-factum. Adapun
tahap-tahap analisis untuk mengetahui kategori hadis post-factum
adalah:

Hadis-Hadis Fitnah Prediktif bersifat khusus
dan umum dalam Konteks Masa Nabi saw.
serta masa sahabat sebagai rawr pertama

|

Peristiwa Fitnah yang Menjadi Realitas
Sejarah pada Masa Awal Islam (Masa Sahabat,
Tabi’tn, Atba’ al-Tabi’in, termasuk Masa
Dinasti Bani Umayyah)

|

Pemahaman rawr hadis (sahabat, tabi 'in)
terkait hadis fitnah sebagi legitimasi peristiwa
fitnah. Pada tahap ini memunculkan hadis-
hadis baru (post-factum) sebagai konfirmasi
kebenaran sabda Nabi setelah terjadi fitnah.

l

Penyebaran dan periwayatan hadis-hadis baru
atau post-factum dalam kitab-kitab hadis
sehingga diketahui terjadi bias pemahaman.

Berdasarkan pemetaan konsep di atas maka implikasi hadis-
hadis fitnah dalam kajian hadis bisa dijelaskan dengan baik
sebagaimana akan dijelaskan pada bab-bab berikutnya.
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F.  Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian merupakan bagian yang membahas
tentang langkah-langkah atau metode dalam penelitian itu sendiri.
Metode penelitian memiliki fungsi serta peran yang sangat penting
dalam membantu dan mengarahkan seorang peneliti untuk mencapai
hasil penelitiannya. Hal-hal yang biasa dibahas atau perlu dijelaskan
terkait dengan metode penelitian adalah jenis penelitian, sumber
data, teknik pengumpulan data, pendekatan dan teknik analisis data.
Penelitian ini merupakan bagian dari metode sejarah karena hadis-
hadis fitnah sendiri merupakan kajian pemahaman sejarah yang
terdokumentasikan dalam kitab al-Mustadrak. Ada empat langkah
atau metode yang harus dilakukan dalam hal ini yaitu heuristik, kritik
sumber, interpretasi, dan historiografi.”

Metode yang pertama, yakni heuristik, adalah metode untuk
mengumpulkan sumber-sumber data yang terkait dengan penelitian.
Dalam hal ini, data-data dikumpulkan dari dokumen-dokumen
tertulis yang memiliki kaitan dengan objek kajian, yaitu kitab al-
Mustadrak yang memuat hadis-hadis fitnah. Kitab-kitab hadis yang
memiliki kaitan setema dengan hadis fitnah juga penting
diperhatikan, seperti Sakhih al-Bukhart, Sahith Muslim, kitab al-Fitan
karya Nu’aim bin Hammad (w. 229 H./844 M.), dan karya-karya lain
yang relevan. Kedua, kritik sumber. Kritik sumber terbagi menjadi
dua yaitu kritik ekstren, bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
keabsahan dan otentisitas sumber yang digunakan, kemudian Kkritik
intern untuk menilai kelayakan atau kredibelitas sumber.

> Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah (Yogyakarta: Yayasan Bentang
Budaya, 1995), 89. Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam
(Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2011), 104. Lihat juga Jamaluddin, Sejarah Sosial
Islam di Lombok Tahun 1740-1935 (Studi Kasus terhadap Tuan Guru) (Jakarta:
Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama, 2011), 21-25. Ichwan Azhari, dkk,
Kesultanan Serdang: Perkembangan Islam pada Masa Pemerintahan Sulaiman
Shariful Alamsyah (Jakarta; Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama, 2013),
9-13. Abd Rahman Hamid & Muhammad Saleh Madjid, Pengantar IImu Sejarah
(Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2015), 43. Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi
Penelitian (Yogyakarta: Graha llmu, 2010), 69-76.
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Istilah kritik sumber dalam kajian sejarah memiliki kemiripan
dengan kritik sanad (naqd al-sanad) dalam kajian hadis. Kesamaan
keduanya adalah sama-sama bertujuan untuk mendapatkan
keotentikan sumber informasi atau dokumen yang dijadikan sebagai
referensi. Sedangkan dari segi perbedaan, secara umum ada empat
perbedaan antara kritik sumber dalam kajian sejarah dengan kritik
sanad dalam kajian hadis; Pertama, sumber sejarah adalah referensi
fakta atau realitas sejarah, sedangkan sanad adalah referensi hadis.
Kedua, sasaran kritik sumber adalah dokumen, sedangkan sasaran
kritik sanad adalah rawr hadis. Ketiga, hal yang diteliti dalam kritik
sejarah adalah kondisi intern dan ekstern dari sumber dokumen,
sedangkan yang diteliti dari kritik sanad adalah kondisi psikologis
dan moral para rawr hadis, terutama terkait masalah kedabitan dan
keadilan mereka. Keempat, kesimpulan yang diperoleh dari Kritik
sejarah adalah tentang otentik atau tidaknya sebuah dokumen,
sedangkan kesimpulan dari kritik sanad adalah pengetahuan tentang
kualitas hadis.”

Ketiga adalah interpretasi, yang bertujuan untuk memberikan
penjelasan, penafsiran atau pemahaman terhadap sumber penelitian.
Dalam penelitian ini, sumber penelitian yang dianalisis adalah hadis-
hadis fithah dalam kitab al-Mustadrak. Ada dua jenis interpretasi,
yaitu analisis dan sintesis. Interpretasi analisis dilakukan dengan
menguraikan hadis fitnah satu persatu sehingga memperluas
perspektif terhadap fakta atau data tentang pemahaman fitnah yang
terdapat dalam kitab al-Mustadrak. Keempat, historiografi. Tahap ini
merupakan tahap terkahir dalam kajian yang menggunakan
pendekatan sejarah. Dalam menulis sejarah atau historiografi,
kronologi sejarah harus diperhatikan secara seksama.

Supaya data yang dianalisis lebih tajam, maka penulis juga
menggunakan analisis isi karena merupakan bagian dari metode
analisis data dalam sebuah penelitian ilmiah. Content analysis

6 Lihat Shaleh Putuhena, Historiografi Haji Indonesia (Yogyakarta: LKiS,
2007), 11-12.
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(analisis isi) digunakan untuk menjelaskan hadis-hadis fitnah dalam
kitab al-Mustadrak. Analisis isi sangat terkait dengan informasi hadis
fitnah yang disampaikan oleh Nabi saw. dan orang yang
meriwayatkan serta terlibat dalam peristiwa tersebut.

Dalam menyampaikan sebuah berita atau informasi, paling
tidak ada tiga hal yang harus diperhatikan, yaitu siapa yang
menyampaikan informasi (rawi hadis fitnah), apa isi informasi itu
(teks atau matan hadis fitnah), dan apa implikasi yang
diakibatkannya (pengaruh hadis fitnah serta peristiwa fitnah).
Dengan menggunakan analisis deskriptif-analitis-interpretatif serta
analisis isi, diharapkan penelitian ini bisa menghasilkan kesimpulan
yang baik.

1. Jenis dan Sifat Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan atau yang
biasa disebut dengan library research, karena data-data yang
dianalisis berbentuk teks-teks tertulis yang telah terpublikasikan.
Lebih spesifiknya, penelitian ini mengkaji hadis-hadis fitnah yang
terdapat dalam kitab al-Mustadrak karya al-Hakim. Penelitian ini
bersifat kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data-
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang dapat diamati.

Dalam penelitian = kualitatif, seorang peneliti memulai
penelitiannya dari data yang didapatkan dan dikumpulkan sampai
proses penelitian berakhir. Selain itu, teori-teori yang sudah ada
digunakan sebagai penjelas terhadap data-data yang telah
dikumpulkan. Karena berangkat dari data-data deskriptif, maka
penelitian kualitatif berakhir dengan merumuskan sebuah teori.”’

7 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana, 2013), 34. Paling
tidak ada lima ciri penelitian kualitatif, (a). Realitas sosial yang dikaji bersifat
subyektif dan plural (b). Konteks penelitiannya bersifat holistik (c). Metode
penelitian bercorak historis, etnografis, dan studi kasus. (d). Analisis data yang
dilakukan bersifat deskriptif, dan (e). Pola penalarannya bersifat induktif. Lexy J.
Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
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Teori bisa dirumuskan setelah penelitian selesai dilakukan dengan
didasarkan pada analisis data, yang dalam penelitian ini adalah
terkait kajian hadis fitnah.

2. Sumber Data

Dalam sebuah penelitian ilmiah dikenal ada dua bentuk sumber
data, yaitu primer dan sekunder. Sumber data primer merupakan
sumber data pokok yang dijadikan sebagai sumber utama. Sumber
data primer penelitian ini adalah kitab al-Mustadrak karya al-Hakim
al-Naisabar1 (321-405 H./933-1012 M). Sedangkan yang dimaksud
dengan sumber data sekunder adalah data pendukung atau pelengkap
berupa kitab-kitab, buku-buku, artikel-artikel atau karya ilmiah
lainnya yang membahas atau mengomentari sumber primer tersebut.
Dalam kaitannya dengan penelitian ini, kitab-kitab hadis primer atau
mu’tabarah yang memiliki kaitan dengan obyek Kkajian, rijal al-
hadis, tarajim, tabagat, dan kitab sejarah perlu digunakan karena
sangat membantu dalam menjelaskan hadis-hadis fithah yang
terdapat dalam kitab al-Mustadrak.

Di antara kitab rijal al-hadis ataupun tarajim yang digunakan
dalam penelitian ini adalah al-Tarikh al-Kabir karya al-Bukhari (w.
256 H./870 M.), al-Tabagat al-Kubra karya Ibn Sa’ad (w. 230
H./845 M.), al-Isti’ab fi Ma rifah al-Ashab karya Ibn ‘Abd al-Barr
(w. 463 H.), Tarikh Madinah Dimasyq karya Ibn ‘Asakir (w. 571 H.),
Usd al-Gabah fi Ma rifah al-Sahabah Karya Ibn al-Asir al-Jazari (w.
630 H.), Al-lsabah fi Tamyiz al-Sahabah, Tahzib al-Tahzib, Taqrib
al-Tahzib, dan Lisan al-Mizan karya Ibn Hajar al-°Asqalant (w. 852
H./1449 M.), Siyar A’lam al-Nubala, Mizan al-I'tidal fi Nagd al-
Rijal, dan al-Kasyif fi Ma’rifah man lahu Riwayah fi al-Kutub al-
Sittah, karya al-Zahabi (w. 748 H./1348 M.), al-Sigat karya Abi
Hasan al-‘[jli (w. 261 H.), Ibn Hibban al-Busti (w. 354 H.), al-
Du’afa’ wa al-Matrikin Karya al-Nasa’i (w. 303 H.), al-Du’afa’

2006), 31-32. Lihat juga A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif
& Penelitian Gabungan (Jakarta: Kencana, 2019), 328-329.
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karya al-‘Uqaili (w. 322 H.), al-Daraqutni (w. 385 H.) dan Ibn al-
Jauzi (w. 597 H.), Asma’ al-Mudallisin karya al-Suytti (w. 911
H./1505 M.), Syazardat al-Zahab karya Ibn al-‘Imad (w. 1098 H.),
dan lain-lain.

Karena penelitian ini merupakan bagian dari kajian sejarah
masa lalu, maka karya-karya sejarah juga digunakan sebagai data
pelengkap (data sekunder). Di antaranya adalah al-Sirah al-
Nabawiyah Karya Ibn Ishaq (w. 151 H.) serta Ibn Hisyam (w. 213
H.), al-Fitan karya Nu’aim bin Hammad al-Marwazi (w. 229 H.), al-
Tartkh al-Kabir atau Tarikh Ibn Abt Khaisamah karya Ibn Abi
Khaisamah (w. 279 H.), Futih al-Buldan karya al-Balazurt (w. 279
H.), Tarikh al-Umam wa al-Muliik karya Ibn Jarir al-TabarT (w. 310
H.), Murij al-Zahab karya al-Mas’adt (w. 346 H.), Tarikh Bagdad
karya Khatib al-Bagdadi (w. 463 H.), al-Milal wa al-Ni/kal karya al-
Syahrastani (w. 548 H.), al-Muntazam fi Tarikh al-Mulik wa al-
Umam karya Ibn al-Jauzi (w. 597 H.), al-Kamil fi al-Tarikh karya
Ibn al-Asir (w. 630 H.), Tarikh al-Islam wa Wafayat Masyahir al-
A’lam karya al-Zahabi (w. 748 H./1348 M.), al-Bidayah wa al-
Nihayah, al-Nihayah fi al-Fitan wa al-Malahim, keduanya karya Ibn
Kasir (w. 774 H./1373 M.), Tarikh al-Khulafa’ karya al-Suyuti (w.
911 H./1505 M.) dan lain-lain.

Selain itu, kitab-kitab syars hadis juga penting dijadikan
sebagai sumber data pelengkap atau sekunder untuk menganalisis
hadis-hadis fitnah dalam kitab al-Mustadrak. Di antara kitab syark
hadis itu adalah ‘Adridah al-Ahwazi bi Syarh Sahth al-Tirmizi karya
Ibn al-‘Arabi al-Maliki (w. 543 H.), al-Mu’lim bi Fawaid Muslim,
karya Muhammad al-Maziri (w. 563 H.), lTkmal al-Mu’lim bi Fawaid
Muslim karya al-Qadt ‘Iyad (w. 544 H.), Syarh Sahih Muslim karya
al-Nawawi (w. 676 H.), Syark Sunan Ibn Majah, karya ‘Ala’ al-Din
Mughlatay al-Hanafi (w. 762 H.), Fath al-Bart Syarh Sahih al-
Bukhart, karya 1bn Hajar al-‘Asqalani (w. 852 H./1449 M.).

Kemudian Subul al-Salam Syarh Buliig al-Maram Karya al-
San’ani (w. 1182 H.), dan Nail al-Autar Syarh Muntaga al-Akhbar
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karya al-Syaukani (w. 1250 H./1834 M.), Bazlu al-Majhud fi Halli
Abi Dawud, karya Khalid Ahmad al-Saharanfuri, 7hda’ al-Dibajah bi
Syarh Sunan Ibn Majah, karya Safa’ al-Dawi Ahmad al-‘Adawi,
Faid al-Bari Mukhtasar Syarh Sahih al-Bukhari li al-Imam al-
Nawawz, karya Muhammad bin Yasin bin ‘Abdullah, dan Minnah al-
Mun’im ft Syarh Sahth Muslim, karya Safiy al-Rahman al-
Mubarakfuri, dan lain-lain.

3. Pendekatan

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan sejarah
(historical approach). Dengan menggunakan pendekatan ini, maka
bisa diketahui hal-hal terkait dengan obyek yang sedang diteliti,
terutama sekali untuk melihat konteks sosio-historis kemunculan dan
penyebaran hadis-hadis fitnah dalam kitab al-Mustadrak. Demikian
juga bisa diketahui situasi dan kondisi sebelum dan setelah terjadi
fitnah, baik pada masa sahabat dan masa setelahnya. Dalam
pendekatan sejarah, selalu ada bentuk kronologis, perubahan, dan
kontinuitas terkait waktu terjadi sebuah peristiwa.’®

Sejarah pasti terjadi sesuai dengan perjalanan waktu sehingga
terjadi perubahan dalam masyarakat atau sebuah pemikiran, ide dan
konsep. Perubahan sejarah terjadi apabila terjadi pergerakan dari satu
bentuk ke bentuk yang lain dan dari waktu ke waktu yang lain.
Sedangkan kontinuitas terjadi apabila masyarakat yang baru mulai
mengadopsi apa yang terjadi dari masyarakat sebelumnya. Dalam
kaitannya dengan hadis-hadis fitnah, kronogis, perubahan dan
kontinuitas bisa ditemukan karena merupakan bagian dari sejarah
masa lalu. Demikian juga dengan konsep fitnah yang mulai dikenal
pada masa Nabi saw. sahabat, tabi’in, atba’ al-tabi’in, masa al-
Hakim, dan seterusnya sampai sekarang. Selain itu, implikasi dari

8 Bandingkan dengan Kuntowijoyo yang menyebutkan empat hal terkait waktu
dalam sejarah, yaitu perkembangan, kesinambungan, pengulangan dan perubahan.
Lihat Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013),
11.



46

hadis-hadis fitnah yang dijadikan sebagai legitimasi kebenaran sabda
Nabi juga bisa disebut sebagai kontinuitas.

Ada dua model analisis data dalam pendekatan sejarah yaitu
sinkronis dan diakronis. Model pertama melihat data secara statis dan
monoton sedangkan model kedua melihat data secara dinamis sesuai
dengan perkembangan zaman serta penemuan data-data terbaru.”
Pendekatan sejarah yang digunakan dalam penelitian ini hampir
sama dengan filsafat sejarah (philosophy of history) yang merupakan
pemikiran filosofis tentang sejarah. Filsafat sejarah berusaha
merefleksikan hakikat sejarah itu sendiri dengan mengkaji peristiwa
atau pengetahuan tentang masa lalu, ontologi peristiwa masa lalu,
hubungan bahasa pada masa lalu, dan sifat representasi dari masa
lalu.®

Untuk mendapatkan pemahaman komprehensif terkait hadis-
hadis fitnah, penulis juga menggunakan pendekatan hermeneutika
hadis. Hermeneutika dipahami sebagai metode pemahaman teks yang
melibatkan tiga aspek sekaligus, yaitu pengarang (author, Nabi
saw.), teks (matan hadis), dan penafsir (syarih, penafsir, peneliti).
Hermeneutika hadis dapat dipahami sebagai cara memahami hadis
yang merekam peristiwa masa lalu supaya dapat dipahami dalam
konteks kekinian. Teks atau matan hadis-hadis fithah merupakan
produk masa lalu yang harus dipahamai dan dikontekstualisasikan
dengan konteks kekinian.®

Pada dasarnya, problematika utama terkait hermeneutika
adalah terkait masalah bahasa (analisis linguistik). Hal ini karena
seseorang bisa berbicara, berpikir, menulis, mengerti dan melakukan

 Akh. Minhaji, Sejarah Sosial dalam Studi Islam: Teori, Metodologi dan
Implementasi, edisi revisi (Yogyakarta: Suka Press, 2013), 52. Uka Tjadrasasmita,
Kajian Naskah-Naskah Klasik dan Penerapannya bagi Kajian Sejarah Islam di
Indonesia (Jakarta: Puslitbang Lektur Keagamaan Departemen Agama RI, 2006),
32. M. Dien Madjid dan Johan Wahyudhi, llmu Sejarah: Sebuah Pengantar
(Jakarta: Kencana, 2014), 226.

8 Moeflih Hasbullah dan Dedi Supriyadi, Filsafat Sejarah (Bandung: Pustaka,
2012), 26.

8 Musahadi Ham, Evolusi Konsep Sunnah, 152. Nurun Najwah, Metode
Pemahaman Hadis Nabi, 10, 17-18.
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penafsiran terhadap teks, harus menggunakan bahasa. Pemahaman
terhadap sebuah teks hanya bisa dilakukan jika bahasa yang
digunakan telah dipahami dengan baik. Oleh karena itu, bisa
dikatakan bahwa tugas utama hermeneutika adalah memahami teks
dengan benar.®? Dalam kaitan dengan penelitian ini, teks-teks hadis-
hadis fitnah harus dipahami sesuai dengan konteks historis masing-
masing.

Hermeneutika hadis masih sejalan dengan teori kritik hadis di
atas yang menggunakan istilah kritik historis (analisis sanad hadis),
kritik eidetis (analisis pemahaman hadis), dan kritik praksis (analisis
konteks kekinian). Musahadi Ham telah menjelaskan cara kerja
operasional hermeneutika hadis dengan tiga prinsip dasar tersebut.®
Hal ini sekaligus sebagai penguat teori kritik sanad dan kritik matan
hadis yang telah dijelaskan di atas. Pendekatan sejarah dan
pendekatan hermeneutika hadis memiliki titik temu, yaitu sama-sama
mengkaji teks-teks hadis fitnah. Sebagai produk sejarah masa lalu,
teks-teks hadis harus berdialog dengan audiensnya dan pengkaji
(syarih, mufassir).

Berdasarkan semua penjelasan di atas, langkah yang penulis
tempuh dalam penelitian ini adalah: Pertama, memilih, menentukan,
dan memetakan atau mengklasifikasikan hadis-hadis fitnah dalam
kitab al-Mustadrak dengan membuat Kkategorisasi, seperti hadis
fitnah bersifat khusus dan bersifat umum. Kedua, menganalisis
hadis-hadis fitnah yang telah dipilih dan dipetakan dengan teori serta
pendekatan sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya. Ketiga,
membuat kesimpulan dari penjelasan atau analisis hadis-hadis fitnah
sesuai dengan rumusan masalah.

8 Suryadi, “Rekonstruksi Metodologis Pemahaman Hadis Nabi”, dalam Hamim
llyas dan Suryadi (ed), Wacana Studi Hadis Kontemporer (Yogyakarta: Tiara
Wacana), 145.

8 Musahadi Ham, Evolusi Konsep Sunnah, 155-160.
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G. Sistematika Pembahasan

Supaya penelitian ini terstruktur, bisa dipahami dengan mudah,
dan untuk menjaga alur pembahasan secara sistematis, maka perlu
dideskripsikan  sistematika pembahasannya. Secara umum,
sistematika pembahasan dalam sebuah penelitian ilmiah terdiri dari
tiga poin, yaitu pendahuluan, isi, dan penutup. Penelitian ini terdiri
dari tujuh bab, adapun rinciannya adalah sebagai berikut:

BAB | merupakan pendahuluan yang mendeskripsikan
gambaran umum tentang masalah atau persoalan yang diteliti. Bab
ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, telaah pustaka yang sudah ada sebelumnya,
kerangka teoretik, metode serta pendekatan yang dipakai atau
digunakan dalam penelitian, dan sistematika pembahasan dalam
penelitian.

BAB Il merupakan pembahasan pertama setelah pendahuluan
sebagai pintu masuk pada pembahasan selanjutnya. Bagian ini
menjelaskan tentang ragam makna fitnah dalam al-Qur’an dan hadis,
kemunculan dan perkembangan istilah fitnah dalam sejarah
pemikiran Islam, yang dimulai sejak masa Nabi saw. sampai masa al-
Hakim dan masa modern-kontemporer sebagai bentuk kontinuitas.
Karena penelitian ini merupakan kajian hadis, maka kata fitnah dikaji
melalui hadis-hadis Nabi saw. melalui literatur-literatur hadis.
Dengan kata lain, bagian ini merupakan pengembangan kajian
teoretis atau kerangka konseptual terkait konsep fitnah dalam kajian
hadis. Konsep “Hadis Fitnah” sebagai istilah literatur hadis juga
perlu dijelaskan sebagai bagian dari perkembangan pemikiran dalam
kajian hadis. Selain itu, karena hadis-hadis fitnah telah dijadikan
sebagai legitimasi peristiwa fitnah maka yang telah memengaruhi
kajian hadis, maka penjelasan tentang pre-factum dan post-factum
perlu dijelaskan meskipun secara singkat.

BAB 11l menjelaskan tentang biografi al-Hakim, gambaran
umum kitab al-Mustadrak, dan konteks periwayatan hadis-hadis
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fitnah dalam kitab tersebut. Biografi al-Hakim dibahas mulai dari
masa kelahiran, karier intelektual yang meliputi genealogi keilmuan,
situasi serta kondisi atau konteks yang mengitari kehidupannya, baik
dari segi sosial-politik, sosial-budaya, dan hal-hal terkait yang lain.
Kemudian dilanjutkan dengan gambaran umum kitab al-Mustadrak,
yang dimulai latar belakang penulisan, metode dan sistematika
penulisan, dan posisi Kitab tersebut di antara kitab-kitab hadis yang
lain. Bab Il merupakan bagian penting untuk menjawab rumusan
masalah pertama karena antara al-Hakim, kitab al-Mustadrak dan
periwayatan hadis fitnah menjadi satu bagian yang utuh.

BAB 1V menjelaskan tentang otentisitas, validitas dan kualitas
sanad hadis-hadis fitnah yang bersifat khusus dan umum sebagaiman
telah ditentukan serta diklasifikasikan. Ada delapan hadis yang perlu
dikaji sanadnya pada bagian ini, Pertama, hadis fitnah terkait
pembunuhan ‘Usman bin ‘Affan. Kedua, hadis fitnah terkait
pembunuhan Khalid bin ‘Urfutah. Ketiga, hadis tentang fitnah di
Syam secara khusus. Keempat, hadis tentang tujuh fitnah, yaitu di
Madinah, Makkah, Yaman, Syam, wilayah Barat Madinah dan Timur
Madinah. Kelima, hadis fitnah terkait kelompok provoktor. Keenam,
hadis terkait larangan terlibat dalam fitnah. Ketujuh, hadis fitnah
terkait peperangan. Kedelapan, hadis fitnah terkait al-Jund al-Garbr.
Dengan kata lain, bab IV ini merupakan bagian dari kajian sanad
atau yang dalam penelitian ini disebut dengan kritik historis untuk
menjawab rumusan masalah kedua.

BAB V merupakan kelanjutan dari bab sebelumnya (BAB 1V)
yang secara khusus melakukan kritik historis (analisis otentisitas atau
validitas sanad) terhadap delapan hadis fitnah. Setelah melakukan
kritik historis, maka tahap selanjutnya adalah melakukan kritik
eidetis. Klasifikasi dan kategorisasi hadis-hadis fitnah yang bersifat
khusus dan umum masih tetap digunakan pada bab ini. Dalam BAB
V, pemahaman matan hadis masuk dalam pembahasan kritik eidetis
yang bertujuan untuk menganalisis teks-teks hadis dengan melihat
realitas atau konteks historis masa lalu. Oleh karena itu, BAB V ini
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secara khusus menjelaskan tentang pemahaman hadis-hadis fitnah
yang telah dikaji otentisitas sanadnya pada bab sebelumnya.
Pemahaman hadis-hadis fitnah perlu melibatkan analisis historis dan
hermeneutik  supaya bisa mendapatkan pemahaman yang
komprehensif. Dengan mengkaji realitas atau konteks historis maka
secara tidak langsung implikasi hadis fitnah mulai nampak.

BAB VI merupakan kelanjutan dari bab sebelumnya yang
membahas tentang implikasi kajian hadis-hadis fitnah dalam konteks
kajian hadis. Karena hadis-hadis fitnah telah dijadikan sebagai
legitimasi bagi peristiwa fitnah, maka antara hadis fithah dengan
peristiwa fitnah sebenarnya tidak bisa dipisahkan. Implikasi hadis-
hadis fitnah dalam kajian hadis bisa diketahui dari pemahaman
terhadap teks atau matan hadis sesuai dengan realitas atau konteks
historis. Oleh karena itu, implikasi hadis fitnah bisa dilakukan setelah
melakukan kritik historis (analisis sanad) dan kritik eidetis (analisis
kebahasaan dan pemahaman teks hadis) sekaligus. Jika dikaitkan
dengan metode sejarah yang digunakan dalam penelitian ini, maka
terkait kronologis, perubahan dan Kkontinuitas bisa ditemukan.
Implikasi hadis-hadis fitnah bisa dikaji dan dikembangkan dalam
konteks kajian hadis, baik pada masa sekarang maupun masa
mendatang.

BAB VII merupakan bagian terkahir sekaligus penutup yang
berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian pada bab-bab
sebelumnya dan saran-saran atau rekomendasi untuk penelitian lebih
lanjut. Karena sebuah penelitian memiliki kelebihan dan kekurangan
masing-masing, maka tentu harus ada yang melakukan kajian terkait
hal-hal yang belum terjawab atau dijelaskan dalam penelitian ini.



BAB VII
PENUTUP

Pada bagian atau bab terakhir ini, ada dua hal pokok yang perlu
dijelaskan terkait penelitian yang penulis lakukan. Kedua hal itu
adalah kesimpulan dari penjelasan atau analisis terhadap rumusan
masalah dan saran-saran bagi penelitian lebih lanjut. Penelitian ini
perlu terus dikembangkan dan direvisi seiring dengan ditemukan data-
data terbaru yang memiliki relevansi terkait obyek kajian, yaitu hadis-
hadis fitnah dalam kitab al-Mustadrak ‘ala al-Sahihain karya al-
Hakim al-Naisaburi (321-405 H./933-1012 M.).

A.  Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan atau analisis yang telah penulis lakukan
pada bab-bab sebelumnya, penelitian ini menyimpulkan bahwa:

1. Riwayat-riwayat hadis fitnah yang dimasukkan oleh al-
Hakim dalam kitab al-Mustadrak tidak bisa dilepaskan dari
faktor periwayatan hadis dan penulisan kitab hadis yang
terjadi pada masa itu, khususnya abad ke-4 dan awal abad ke-
5 H. (321-405 H./933-1012 M.). Selain itu, faktor konteks
historis pada masa tersebut memiliki pengaruh penting
terhadap penulisan kitab al-Mustadrak, baik dari konteks
sosial-politik maupun sosial-keagamaan. Selain terpengaruh
oleh al-Bukhari (w. 256 H./870 M.) dan Muslim (w. 261 H./875
M.) dalam kitab al-Jami’ al-Sahih, al-Hakim juga dipengaruhi
oleh Ibn Khuzaimah (w. 311 H./923 M.) dalam menulis atau
menyusun materi hadis-hadis fitnah. Al-Hakim tidak konsisten
dalam memasukkan hadis-hadis fitnah dalam kitab tersebut
karena banyak hadis yang bukan kategori fitnah dimasukkan
dalam sub pembahasan kitab al-fitan wa al-malahim. Al-Hakim
juga tidak konsisten dalam menyusun materi hadis-hadis fitnah
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karena ada beberapa hadis fitnah pada sub pembahasan yang
lain, tidak dimasukkan dalam sub pembahasan tersebut.
Seharusnya hadis-hadis yang menggunakan kata fitnah atau
fitan yang bisa dipahami dalam konteks kekacauan,
pembunuhan, peperangan atau perang saudara (civil war), huru
hara, pergolakan politik, pertikaian, atau konflik, dimasukkan
dalam sub pembahasan kitab al-fitan wa al-malahim.
Hadis-hadis fitnah yang diriwayatkan dan dimasukkan oleh al-
Hakim dalam kitab al-Mustadrak tidak semua berkualitas sakih.
Demikian juga delapan hadis yang dikaji dalam penelitian ini,
baik yang bersifat khusus maupun bersifat umum. Hal ini karena
sebagian rawr hadis yang dinilai “cacat” (jark) oleh mayoritas
ulama hadis dimasukkan dalam kitab al-Mustadrak. Temuan ini
secara tidak langsung telah menggugurkan klaim al-Hakim yang
mengatakan bahwa hadis-hadis yang diriwayatkan dalam kitab
al-Mustadrak sesuai dengan kriteria atau syarat Sahif al-
Bukhari dan Sahth Muslim. Hal ini juga menguatkan pendapat
para ulama yang mengkritik al-Hakim sebagai ulama yang
mudah dalam mensahihkan sebuah hadis (tasahul fi tashih al-
ahadis). Selain itu, sebagian rawi hadis dalam Kkitab al-
Mustadrak tidak ditemukan identitas atau biografi mereka
dalam literatur-literatur rijal al-hadrs.

Hadis-hadis fitnah menjadi penting dikaji karena ia telah
memengaruhi materi penulisan kitab hadis. Selain itu, hadis
fitnah telah dijadikan sebagai legitimasi kebenaran sabda Nabi
saw. terkait peristiwa fitnah yang terjadi pada masa awal sejarah
Islam, khususnya masa sahabat. Bahkan hadis fitnah telah
memengaruhi pemahaman dan tindakan rawi hadis itu sendiri.
Hal ini kemudian memunculkan hadis-hadis yang lain setelah
terjadi peristiwa fitnah tertentu, sehingga berimplikasi pada
munculnya istilah post-factum dalam kajian hadis. Terkait
pemahaman hadis-hadis fitnah, ada dua hal yang bisa
dikemukakan:
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a. Pemahaman hadis-hadis fitnah tidak bisa dilepaskan dari
konteks historis yang terjadi pada masa sahabat. Hadis-hadis
fitnah harus dipahami sesuai dengan konteks atau realitas
historis masing-masing, baik pada masa Nabi, sahabat,
tabi’in maupun atba’ al-tabi’tn. Secara umum hadis-hadis
fitnah tidak bisa dipahami dalam konteks pada masa Nabi
karena bersifat prediksi. Analisis pemahaman hadis-hadis
fitnah bisa dilakukan dengan melihat konteks historis pada
masa sahabat sebagai rawr pertama. Hal ini karena fitnah-
fitnah yang terjadi dalam sejarah Islam terjadi pada masa
mereka, bukan pada masa Nabi.

b. Dalam analisis konteks historis, sering muncul hadis-hadis
yang dipengaruhi oleh peristiwa fitnah tertentu. Hadis-hadis
seperti ini bisa disebut sebagai bagian dari post-factum yang
bisa diketahui ketika melakukan analisis konteks historis.
Jika menggunakan perspektif post-factum, banyak hadis
yang “direkayasa”, “dipolitisasi”, bahkan dipalsukan untuk
kepentingan-kepentingan kelompok dan agenda tertentu. Hal
ini sekaligus untuk membenarkan ucapan Nabi terkait
peristiwa tertentu sebagai bentuk legitimasi. Kalaupun hadis
bersangkutan memang ada, tetapi konteks ketika pada masa
Nabi dengan konteks ketika hadis itu dimunculkan setelah
terjadi fitnah jelas berbeda. Artinya, kadang-kadang sebuah
hadis tidak ada atau “tidak diingat” oleh seorang rawr, tetapi
karena terjadi fitnah atau peristiwa tertentu maka hadis itu
dimunculkan kembali dalam konteks yang berbeda untuk
melegitimasi kebenaran sabda Nabi saw. Bisa dikatakan
bahwa peristiwa fitnah telah memengaruhi kemunculan dan
pemahanan sebuah hadis, bukan hadis yang memengaruhi
peristiwa atau kejadian tertentu.

4. Kajian tentang hadis-hadis fitnah memiliki implikasi terhadap
kajian hadis yang bisa dikembangkan lebih lanjut secara
dinamis. Sebenarnya, menjelaskan implikasi hadis-hadis fitnah
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tidak bisa dipisahkan juga dari peristiwa fitnah itu sendiri. Hal
ini karena teks atau matan hadis yang ada pada masa Nabi saw.
hanya bisa dipahami dalam konteks setelah beliau meninggal
dunia. Sebagai bentuk implikasi dari kajian hadis-hadis fitnah
antara lain adalah perlunya pemahaman yang lebih kontekstual
serta komprehensif dalam memahami sebuah hadis, dan perlu
melakukan kajian ulang terkait teori al-jarz wa al-ta 'dil.

Bisa dikatakan bahwa untuk memahami hadis Nabi secara
kontekstual dan komprehensif, analisis historis terhadap
ideologi politik rawr hadis dan rekonstruksi teori al-jarsz wa al-
ta’dil merupakan hal penting dilakukan. Salah satu kriteria atau
tolok ukur kesahihan matan hadis adalah adanya kesesuaian
antara teks hadis dengan data-data historis yang menjelaskan
hadis bersangkutan. Hal ini sebagai bentuk kehatian-hatian
terkait hadis-hadis prediktif dan hadis yang masuk dalam
kategori post-factum. Selain itu, hal tersebut juga merupakan
upaya dalam pengembangan kajian terhadap hadis-hadis palsu
pasca fitnah.

Saran-Saran

Setelah melakukan penelitian tentang delapan hadis fitnah

dalam kitab al-Mustadrak karya al-Hakim (321-405 H./933-1012 M.),
ada beberapa saran atau rekomendasi yang perlu diperhatikan:

1.

Mengingat al-Hakim termasuk salah satu ulama hadis yang
cukup kontroversial karena dituduh sebagai pengikut Syi’ah dan
mudah dalam mensahihkan sebuah hadis, maka diperlukan
penelitian yang lebih mendalam untuk mengungkap masalah
tersebut. Penelitian ini hanya menjelaskan secara singkat, belum
menganalisis secara mendalam seluruh pemikiran al-Hakim
sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut.

Berdasarkan analisis yang penulis lakukan terhadap hadis-hadis
fitnah, perlu kiranya kaidah ilmu al-jar/ wa al-ta 'dil diterapkan
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pada rawt dari kalangan sahabat. Hal ini karena banyak di antara
mereka yang ikut terlibat dalam fitnah sehingga bisa
menggugurkan konsep kullu al-sahabah ‘udil. Selama ini
kaidah al-jark wa al-ta’dil hanya diterapkan pada rawi hadis
dari kalangan tabi’in, atba’ al- tabi’in, dan generasi setelah
mereka. Sedangkan rawi-rawi dari kalangan sahabat tidak
tersentuh sama sekali. Oleh karena itu, dengan adanya kajian
hadis-hadis fitnah, kaidah al-jar/ wa al-ta 'dil perlu diterapkan
pada rawr dari kalangan sahabat.

Pendekatan sejarah harus lebih banyak dilakukan supaya
pemahaman terhadap topik-topik yang dibahas dalam ilmu
hadis bisa dipahami secara komprehensif. Hal ini tentu bisa
memberi sumbangan akademik yang besar bagi pengembangan
kajian hadis. Pendekatan sejarah bisa memberikan wawasan
yang luas dalam memahami seluk-beluk suatu ilmu, terutama
sekali hadis-hadis fitnah. Analisis sejarah bisa berimplikasi
terhadap pemahaman hadis secara kontekstual sehingga pesan
Nabi saw. bisa dipahami dengan baik.

Penelitian ini memang terbatas dan memiliki banyak
kekurangan sehingga sangat potensial menjadi obyek kajian
bagi penelitian lebih lanjut. Penulis hanya mengkaji delapan
hadis sehingga masih banyak hadis yang perlu ditelaah ulang.
Masih banyak aspek yang belum dibahas atau dikaji dalam
penelitian ini sehingga perlu dilanjutkan oleh peneliti yang lain.
Oleh karena itu, bagi para pengkaji atau peneliti hadis, terutama
Mahasiswa-mahasiswa SQH (Studi Al-Qur’an dan Hadis), IAT
(Imu Al-Qur’an dan Tafsir) dan ILHA (Ilmu Hadis), penelitian
ini bisa dijadikan sebagai acuan atau pedoman dalam metode
penelitian hadis tematik.
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